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PENCANTAR

Pedoman penulisan Skeipsi dan Makalah ini disusun berdnsarkan kebutubian
yang dirasakan oleh civitny akndemika Fokultas Keguruan dan Hmu Pendidikan
Universitas Pattimura dalom menulis skripsi dan makalah, Pedoman ini merupakan
pedoman resmi yang harus diikuti oleh segenap civitas akademika Fakultas Keguruan
dan lmu Pendidikan Universitas Pattimura dalam penulisan karya ilmiah, terutama
mahasiswa program sacjann dalam menulis skripsi,

Pedoman penulisan skripsi dan makalah ini telah diperbaiki dalam lokakarya
internal tim penyusun maupun lokakarya bersama yang dilakukan di Ruang Rapat
Dekanat FKIP Unpatti (Pimpinan Fakultas dan Ketua Jurusan, dan Ketua Program
Studi), dan telah mendapat masukan yang cukup berarti untuk penyempurnaannya,

Ucapan terima kasih kami sampikan kepada semua pihak yang namanya tidak
kami sebutkan satu per satu yang telah membantu  menyiapkan, memberikan
masukan, dan menyusun Pedoman Penulisan Skripsi dan Makalah Edisi Pertama ini.
Penghargaan yang sctinggi-tingginya kami sampaikan kepada ‘Tim  Penyusun
Pedoman Penulisan Skripsi dan Makalah Edisi Pertama: Prof. Dr, M. Salakory,
M.Kes (Ketua), Prof Dr, I, H, Wenno, S.Pd, M.Pd (Sckretaris), Prof Dr, Th, Frans,
M.Pd (alm), Dr. K. Karuna, M.PPd (Ketua Penjaminan Mutu, Dr, K. Anaktototy, S.Pd,
MA (Wakil Dekan Bidang Akademik) dan Prof Dr, J. Anaktototy, M.Pd; Ketua
Program Studi, Ketua Jurusan di Lingkungan FKIP Unpatti. Penghargaan yang
setinggi-tingginya juga kami sampaikan kepada Dekan FKIP Unpatti yang telah
meluangkan waktunya untuk melakukan penyuntingan akhir,

Scgala upaya yang dilakukan untuk penyusunan Pedoman Penulisan Skripsi
dan Makalah ini, namun masih ada kekurangan-kekurangan. Oleh karena ity kami
mengharapkan saran dan komentar yang dapat dijadikan masukan dalam
menyempurnakan pedoman ini dimasa yang akan datang,

Semoga pedoman ini bermanfaat bagi civitas akademika FKIP Universitas
Pattimura dan juga semua pihak yang ingin memanfaatkan pedoman ini untuk
keperluan penulisan karya ilmiah,

Ambon, Agustus 2021
DEKAN

Prof Dr. 1. H. Wenno, S.Pd, M.Pd
Nip. 197401252000121001
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DIDUMAN DENULISAN SEUIESE DAN
MAKALAN

Baslan Pertama
DPENDAHULUAN

A. Funesl dan Tujuan

Panduan penulisan skripsi ini berfungsi sebagai aturan penulisan bagi mahasiswa
FRIP Universitas Pattimura Ambon dalam proses penyiapan dan penyelesaian skripsi,
Panduan ini mengatur hal-hal yang bersifat teknis, dengan kemungkinan pengembangan dan
penyesuaian lebih lanjut, scjalan dengan keragaman tema, topik, pendekatan, proses dan
jenis penelitian.

Penulisan skripsi merupakan salah satu ciri pokok kegiatan perguruan tinggi. Skripsi
adalah karya tulis yang telah diakui dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi maupun seni
vang ditulis sesuai dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah
vang telah disepakati atau ditetapkan. Melalui penulisan skripsi, mahasiswa pada suatu
perguruan tinggi dapat mengomunikasikan informasi baru, gagasan, kajian dan/atau hasil
penelitian.Untuk pelaporan diperlukan suatu pedoman tentang karya ilmiah, khususnya karya
ilmiah tertulis. Pedoman penulisan skripsi memberikan petunjuk tentang caramenulis
karva ilmiah yang berupa skripsi. Penulisan tugas akhir sedapat mungkin disesuaikan
dengan pedoman penulisan ini.

Tujuan penulisan panduan ini untuk memudahkan mahasiswa dan dosen pembimbing
dalam mengarahkan mahasiswa menyusun skripsi dengan sistematika yang logis. Dengan
demikian, akan dihasilkan skripsi yang memenuhi standar kualitas sebagai karya ilmiah pada
Jenjang S1.

B. Skripsi

Skripsi merupakan Karya ilmiah dalam bidang studi yang ditulis oleh mahasiswa program
sarjana (S1) pada akhir studinya. Karya ilmiah ini merupakan salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan studi mahasiswa yang dapat ditulis berdasarkan hasil penelitian lapangan,
hasil kajian pustaka atau hasil kerja pengembangan.,

Skripsi hasil penelitian lapangan adalah jenis penclitian yang berorientasi pada
pengumpulan data emperik di lapangan. Ditinjau dari pendekatan yang digunakan,
penclitian lapangan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu penelitian kuantitatif dan
penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif' adalah suatu penelitian yang pada dasamya
menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya,
kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan berserta pemecahan-
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verilikasi) dalam benruk
dukungan data empiris di lapangan, sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui
pengumpulan data dari latar alamiah dengan memanfaatkan diri peneliti sebagaiinstrumen
kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunaka analisis dengan
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menggunakan pendekatan induktits Proses dan makna (perspekt subjek) lebily ditonjolkan
dalam peneliian Kualitatit, Civi-ciei penelitian Kualitatit® mewamai - sitat dan bentuk
laporannya. Oleh Karena it Tapomn penelition koatitat ! disusun dalam narasi yang bersilat
kreaut dan mendalam, serta menunjukkan el ciri natiralistik yang penuh keotentikan,

Kajian pustaka adalah telaah yang dilaksanakin untuk memecahkan suatu: masalah
yang pada dasamya bertumpu pada penelaahan yang Kritis dan mendalam techadap bahan-
bahan pustaka yang relevan. Telaah pustaka semacam ini biasanya dilakukan dengan cara
mengumpulkan data ataw informasi dari berbagai sumber pustaka yang kemudian disajikan
dengan cara baru dan atau untuk keperluan baru, Dalam hal ini bahan-bahan pustaka itu
dapat diperlukan sebagai sumber ide untuk menggali pemikimn atau gagasan baru,
schagai bahan dasar untuk melakukan deduksi dan pengetahuan yang telah ada, sehingga
kerangka teori baru dapat dikembangkan, atau sebagai dasar pemecahan masalah,

Kega pengembangan adalah kegiatan yang menghasilkan mancangan atau produk
vang dapat dipakai untuk memecahkan masah masalah aktual, Dalam hal ini, kegiatan
pengembangan ditekankan pada pemantaa' teori-teori, konsep-konsep, prinsip-prinsip, atau
temuan-temuan penelitian uni memecahkan masalah, Skeipsi yang ditulis berdasarkan hasil
kega pengembangan menuntut format dan sistematika yang berbeda dengan skripsi
yang diteliti berdasarkan hasil penelitian, karena karakteristik kegiatan pengembangan
dan kegiatan penelitian tersebut berbeda, Kegiatan penelitian pada dasamya berupa mencari
jawaban terhadap suatu  permasalah, sedangkan - kegiatan - pengembanganberupayy
menerapkan temuan atau teori untuk memecahkan suatu permasalahan,

C. Persyaratan Akademik dan Administrasi
1. Syarat Akademik

Syarat-syarat akademik bagi mahasiswa yang akan unjian skripsi dan makalah sebagai

berikut:

a. Telah lulus semua mata kuliah teori, sesuai dengan kurikulum yang berlaku di
Fakultas Keguruan dan 1lmu Pendidikan (FKIP) Universitas Pattimura,

b. Nilai mata kuliah di bawah C paling banyak dua, tidak boleh memiliki nilai I,

¢. Mempunyai indeks prestasi komulatif' (IPK) minimal 2,50 untuk ujian skripsi, dan
makalah.

d. Menyerahkan naskah skripsi yang sudah memperoleh persetgjuan tertulis dari
pembimbing | dan pembimbing 2, Ketua Jurusan dan Dekan FKIP Unpatti kepada
bagian akademik.

e. Syarat-syarat administrasi bagi mahasiswa yang akan ujian skripsi sebagai berikut:

1) Terdaflar sebagai mahasiswa FKIP Universitas Pattimura sekurang-kutang 8
semester.

2) Telah memenuhi kewajiban membayar  SPP sampai dengan semester yang
bersangkutan,

3) Telah mengisikan (entering) mata kulioh Skripsi dalam Kartu Rencana Studi
(KRS) atau buku bimbingan Skripsi yang telah disediakan oleh Program Studi
melalui Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FK1P) Universits Pattimur,
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2. Persyaratan Pembimbing
Selama proses penelitian, penyusunan, dan penulisan Serigni, mabavivnwa
harus dibimbing oleh tim pembimbing dengan ketentuan sebayai beril,
a. Sckurang-kurangnya dua orang pembimbing, yaitu
- Satu orang pembimbing utama, selaku penanyyuny jawab, das
- Satu orang pembimbing pendamping/angya atau lebih, dan/stau
b. Apabila diperlukan, dapat diangkat satu orany pembimbing lagangsn s
vang memiliki keahlian khusus di bidangnya yany ditunjul denyan vz
keputusan (SK) Dekan atas usul mahasiswa dan jurusan/bagian/ Vaborsium.
¢. Jumlah dan komposisi pembimbing dapat disesuaikan denyan soemperhtiian
rasio antara mahasiswa yang harus dibimbing dan jumlzh domen yany
memenuhi kriteria sebagai pembimbing (lihat butir 2.3.1 d2n2.3.2).
d. Pembimbing utama dzn pembimbing pendamping/anggots ditunjuk oleh
jurusan/bagian/laboratorium dan disahkan dengan SK dekan.

3. Persyaratan Pembimbing Utama

a. Pembimbing utama pada dasamya adalah tenaga pengajas tetap fzkultas, yang
ada di Jurusan/Program Studi, serendah-rendzhnya memiliki jabatzn Lektor
dan memiliki ijazzh S-2

b. Apabila tenaga pengajar tetap yang memenuhi persyaratan butir (a) di atzs
tidak ada atau jumlahnya tidak mencukupi, Jurusan /Program Studi dapat
menunjuk tenaga pengajar tetap yang memenuhi persyaratan serendzh-
rendahnya memiliki jabatan asisten ahli dan memiliki gelar tambzhan doktor
(S-3).

4. Persyaratan Pembimbing Pendamping/Anggota

Pembimbing Pendamping/anggota pada dasamya adalah tenaga pengajar tetap
fakultas, yang ada di jurusan/Prodi, yang serendah-rendahnya berjabatan asisten zhli
dan memiliki ijazzh S-2.
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1.Latar Belakang

Untuk mendukung Visi Universitas Pattimura menjadi Universitas Riset
dengan basis laut pulau, perlu pengembangan budaya riset dengan melakukan
scjumlah riset dasar maupun terapan yang dikategorikan sebagai Riset Unggulan
Universitas Pattimura (RU Unpatti).

Riset unggulan Universitas Pattimura disusun berdasarkan pertimbangan
karakteristik kekayaan sumberdaya alam (resource endowment) dan sumberdaya
sosial pada wilayah kerja institusi. Kekayaan sumberdaya tersebut dapat
dikembangkan melalui riset intensif sehingga berubah menjadi komoditi dan produk
bemnilai tinggi dan berdaya saing untuk perbaikan kescjahtecraan masyarakat,
kemandirian sosial budaya dan Kkelestarian lingkungan serta pembangunan
berkelanjutan.

Riset-riset yang dilakukan terutama di tingkat universitas maupun fakultas
diharapkan dapat berkualitas nasional dan berbasiskan pada bidang ilmu yang
dimiliki. Tema Riset Unggulan Universitas Pattimura (RU Unpatti) meliputi topik
yang diunggulkan oleh peneliti Unpatti untuk semua bidang ilmu dalam rumpun
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Pertanian, MIPA, Teknik, Kedokteran dan Kesehatan,
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Hukum, Ekonomi, Sosial dan Ilmu Politik.

Hasil Riset Unggulan Universitas Pattimura (RU Unpatti) diharapkan dapat
memberikan:

1. Konsistensi dan kesinambungan para periset Universitas Pattimura dalam
meyakini bidang pilihan yang diunggulkannya, sehingga pada akhirnya
temuan yang diperolehnya dapat memiliki kualitas setara dengan hasil riset
mutakhir pada tataran nasional dan/atau regional dalam bidang ilmu yang
dikembangkan di Indonesia.

2. Peningkatan dan penguatan kemampuan kompetensi periset pada bidang yang
ditekuninya.

3. Kontribusi untuk menyelesaikan berbagai masalah yang timbul karena adanya
perubahan masyarakat dan lingkungan sebagai dampak dari pembangunan di
Indonesia.

4, Kontribusi terhadap keilmuan di Indonesia yang berbasis pada manusia dan
Jingkungan Indonesia.

Luaran Riset Unggulan Universitas Pattimura (RU Unpatti) berupa:

a. Drafi artikel ilmiah yang akan diterbitkan dalam jurnal ISSN Dikti,
atau jurnal terakreditasi nasional, atau

b. Teknologi tepat guna, atau

¢. Model pembelajaran yang inovatif, atau

w
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d. Bahan ajar yang berkualitas (modul, LKS, leflet, handoat, dan buku
ajar), atau
Kebijakan potensi pendidikan Kabupaten/Kota.
Model pemberdayaan masyarakat, atau
Temuan baru berupa invensi yang dapat dipatenkan, atau
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2.Tema dan Topik Riset di Tingkat Fakultas

Dalam implementasinya, penelitian di tingkat Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan baik yang dilakukan oleh staf pengajar (dosen) maupun oleh
mahasiswanya dalam bentuk penelitian “Skripsi” kurang fokus mengarah pada tema-
tema riset Unggulan Universitas. Penelitian nonclassical, diharapkan dapat mengacu
pada tema dan topik riset Unggulan Universitas Pattimura,
Secara spesifik terdapat dua bidang kajian riset unggulan yaitu:

1) Pengembangan Kelautan dan Kepulauan, dengan tema-tema meliputi
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Pertanian, MIPA, Teknik, Kedokteran
dan Kesehatan,

2) Kajian sosial sebagai faktor determinan pengembangan kelautan dan
kepulauan dengan tema-tema Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Hukum, Ekonomi, Sosial dan [Imu Politik.

3) Kajian FKIP, meliputi; penerapan sains, pengembangan model
pembelajaran berbasis saintific approach, pengembangan bahan ajar
berorientasi pada karakteristik peserta didik di daerah kepulauan,
pendidikan multikultural, pendidikan karakter, pengembangan
kebijakan pendidikan (mutu, pemerataan, efisiensi internal, relevansi
pendidikan, dan akuntabilitas pendidikan)

Pengembangan tema dan topik untuk bidang kajian Keguruan dan llmu
Pendidikan dapat disesuaikan dengan karakteristik Program Studi yang ada di FKIP
Unpatti baik dalam bidang science maupun pembelajarannya. Luaran dengan tema
dan topik untuk lima tahun ke depan (2014 — 2018) dapat mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan, kususnya dalam bidang science dan learning.

3. Prosedur Penyusunan Skripsi

Mengingat pelaksanaan pendidikan atas dasar sistem kredit semester, sehingga
mengharuskan dilakukannya evaluasi pada akhir semester, maka evaluasi terhadap
proses penyusunan skripsi harus melalui prosedur di bawah ini:

3.1 Proses Awal
Mabhasiswa yang telah memenuhi persyaratan seperti tersebut pada butir 1.c.1
dan c.2 harus mengisi KRS dengan mencantumkan/memprogramkan skripsi. Pada
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saat pengisian KRS diharapkan mahasiswa sudah memiliki topik penclitian tentatif.

3.2 Prosedur Penunjukan Pembimbing

a. Penunjukan pembimbing (utama dan pendamping/anggota) dilakukan oleh
Program Studi setelah mahasiswa menyerahkan topik tentatif kepada Prodi.

b. Atas dasar topik tentatif tersebut, Program Studi menunjuk pembimbing
utama dan satu orang pembimbing pendamping/anggota atau lebih.

c. Ketua Program Studi secara tertulis menyampaikan penunjukan pembimbing
utama dan pembimbing pendamping/anggota kepada Dekan. Dekan segera
mengeluarkan SK pengangkatannya yang berlaku untuk dua semester dan
dapat diperpanjang sampai dengan tiga semester.

d. Apabila dipandang perlu, ketua Program Studi dapat pula menyarankan
penunjukan berikut:

1) Pembimbing lapangan, yaitu tenaga ahli dari instansi/lembaga tempat
mahasiswa melakukan penelitian.

2) Narasumber, yaitu tenaga ahli dari luar Fakultas/Jurusan yang diminta
informasinya berkaitan dengan materi Skripsi.

3) Konsultan, yaitu tenaga pengajar tetap atau tidak tetap
Fakultas/Jurusan atau tenaga dari luar Fakultas/Jurusan yang diminta
konsultasinya untuk penyusunan skripsi dalam bidang metodologi
penelitian dan/atau statistika (tidak menyangkut skripsi dan bahasa).

e. Penunjukan pembimbing lapangan, narasumber, dan/atau konsultan dari luar
Fakultas/Jurusan didasarkan pada kesediaan yang bersangkutan serta pada
keahlian di bidang ilmu yang berkaitan dengan materi skripsi (untuk
pembimbing lapangan dan nara sumber) atau berkaitan dengan metodologi
penelitian dan/atau statistika (bagi konsultan).

3.3 Penggantian Pembimbing

Apabila karena suatu alasan atau adanya halangan, sehingga pembimbing
utama dan/atau salah satu pembimbing pendamping/anggota tidak dapat menjalankan
tugasnya lebih dari tiga bulan baik berturut-turut maupun tidak berturut-turut,
mahasiswa yang bersangkutan melapor kepada pimpinan Program Studi dan
pimpinan Fakultas/Ketua Program Studi dapat menunjuk penggantinya dengan
memperhatikan persyaratan pembimbing tersebut pada butir 1.b.1 dan 1.b.2.

3.4 Prosedur Pembimbingan

Tim pembimbing diharapkan untuk terus-menerus memantau bimbingannya
dengan menggunakan Kartu bimbingan skripsi. Dengan demikian, tim pembimbing
dapat mengetahui perkembangan mahasiswa secara mendalam dengan mengikuti
proses kegiatannya dalam menyusun dan menulis skripsi. Adapun proses yang
dilaksanakan sebagai berikut:

a. Mahasiswa bersama pembimbing utama dan pembimbing pendamping
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disetujui tim pembimbing, sebelum diajukan dalam sidang ujian sarjana, draf
tersebut harus diseminarkan dahulu di tingkat Ptogram Studi,
1) Apabila dalam seminar tersebut tidak ada masukan/saran perbaikan, tim
pembimbing dapat melakukan evaluasi final.
2) Apabila dalam seminar tersebut terdapat masukan/saran perbaikan,
mahasiswa perlu mempertimbangkan penulisan akhir.

h. Penulisan akhir dilakukan mahasiswa setelah seminar dengan mempertimbangkan
masukan/saran perbaikan (kalau ada) dari hasil diskusi dalam seminar tersebut.
Setelah penulisan akhir selesai, tim pembimbing melakukan evaluasi final.

i. Final drafi (konsep akhir) skripsi, yang belum dijilid, dibuat sekurang-kurangnya
dalam rangkap lima, dengan rincian:

1) Satu buah untuk pembimbing utama;

2) Satu buah (atau lebih) untuk pembimbing pendamping/anggota;
3) Dua buah (atau lebih) untuk penguji;

4) Satu buah untuk mahasiswa.

j. Setelah ujian sidang sarjana (komprehensif), apabila dinyatakan lulus, dan setelah
dilakukan perbaikan seperlunya, skripsi yang telah disetujui tim pembimbing
harus dibuat sekurang-kurangnya dalam rangkap enam, dengan rincian:

1) Dua buah untuk Fakultas dan Jurusan.

2) Satu buah untuk pembimbing utama

3) Satu buah (atau lebih) untuk pembimbing pendamping/anggota
4) Satu buah untuk UPT Perpustakaan Universitas Pattimura

5) Satu buah untuk mahasiswa.
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Bagian Ketiga
SKRIPSI DENGAN PENDEKATAN KUANTITATIF

Pendahuluan

Kata penelitian berasal dari bahasa inggris : Research, yang kemudian di Indonesiakan
menjadi riset atau penelitian. Penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan seorang peneliti

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Atau dapat dikatakan sebagai
salah satu cara untuk mencari kebenaran berdasarkan prinsip-prinsip metode ilmiah.

Penelitian juga dapat didefenisikan sebagai suatu usaha untuk mengumpulkan,
mencatat dan menganalisa sesuatu masalah, suatu penyelidikan secara sistematis, atau dengan
giat dan berdasarkan ilmu pengetahuan mengenai sifat-sifat dari kejadian atau keadaan
dengan maksud untuk menetapkan faktor-faktor pokok atau menemukan paham-paham baru
dalam mengembangkan metode-metode baru. Dalam penelitian kita mengenal dua paradigma
penelitian yang berbeda, yakni; paradigma kuantitatif dan kualitatif,

Paradigma kuantitatif: dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan, sehingga mentradisi metode untuk penelitian. Metode ini
disebut metode positivistik karena berlandaskan pada filsafah positivisme. Metode ini
sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah, yaitu
konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut
metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan
berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka, dan analisis menggunakan statistik.

Judul

Mencerminkan isi penelitian yang mengandung konsep atau hubungan antar
konsep yang menggambarkan gejala/fenomena yang diteliti, sasaran penelitian
(populasi dan lokasi), metode, serta lokasi penelitian. Judul, tidak lebih dari 20 kata.

Bagian Awal
Hal-hal yang termasuk dalam bagian awal adalah:
Halaman Sampul dan Logo
Halaman Judul
Lembar Persetujuan (untuk usul ujian)
a) Ditandatangani Pembimbing
b) Diketahui Dekan dan Ketua Jurusan
Lembar Pengesahan (setelah ujian)
a) Ditandatangani Panitia Ujian Sarjana
b) Disahkan Dekan dan Ketua Jurusan
Moto dan Persembahan (jika diperlukan)
Kata Pengantar

——————————————————————————————————————————————————
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Daftar Isi
Daftar Tabel
Daftar Gambar
Daftar Lampiran

Abstrak :

Abstrak, merupakan sari tulisan, meliputi latar belakang penelitian secara
ringkas, tujuan, metode (untuk proposal) dan, hasil serta kesimpulan untuk hasil
penelitian. Perincian perlakuan tidak perlu dicantumkan, kecuali jika dianggap
penting. Panjang abstrak maksimum 150-200 kata dan dilengkapi dengan kata kunci.

Abstract :
Abstract merupakan versi bahasa Inggris dari abstrak, ditulis maksimum 100

kata dan dilengkapi dengan keywords. Abstract ditulis dalam bentuk past fenses,
kecuali untuk bagian justifikasi masalah.

Bagian Inti
Bagian ini berisi inti isi skripsi yang meliputi:

BAB1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Manfaat Penelitian

E. Asumsi Penelitian (jika diperlukan)

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian (tidak mesti ada)
BABII KAIJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoretis

B. Penelitian yang Relevan

C. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian (jika ada)
BAB [1l METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian

C. Populasi dan Sampel

D. Variabel Penelitian

E. Instrumen Penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data

G. Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

B. Pengujian Hipotesis

C. Pembahasan
BABV PENUTUP
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K Ramer ey

Uk mamperoieh gambaran yang lebih jelas tentang unsur-unsur bagian awal yang telah
astuiiar & mx berkut i dursdan m yang terkandung dalam masing-masing  unsur
E=aSut

Emurary Sevgad dure Loge

Heleue ssmpe! berist: judl secara lengkap, kata skripsi, nama dan nomor induk
mshesoas (NIML Loge Universitas Pattimura dalam bingkai bersegi lima dengan diameter
T om & SR dengen rame lengksp Universitas, Fakuhtas, Jurusan, Program Studi dan
waknr (ulse-ashen) heles wien. Semua huruf dicetak dengan huruf kapital. Komposisi
e’ Gem e ook masine-mesing baglan diatur secara simetris, rapi dan serasi. Ukuran
e e Seunsken adabsh 12-16 point. Contoh halaman sampul dapat dilihat pada
Lampiren 1

Bt Jutud

Halermen pudud tendini atas dua halaman. Halaman pertama, isi dan formamya sama
Gemger hulemar sempul. Halaman judul lembar yang kedua memuat: (1) judul skripsi secara
emgise vame dlkerk dengan huruf kapital. (2) teks skripsi diajukan kepada Universitas
Pamimuers wonuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program
Serpes  (Mhoss woik Program Swdi Bahasa dan Sastra Inggris periksa Lampiran 2,
(3 pams den induk mahasiswa diketik dengan huruf kecil kecuali huruf pertama dari
Namz den NIM, (4) Nama lengkap universitas, fakultas, dan jurusan diketik dengan huruf
kspisl (5) bulsn (diketik dengan huruf kecil kecuali huruf pertama) dan tahun lulus
wazn Conoh halaman judul dapat dilihat pada lampiran 3.

Lembar Persetujuan

Ads dua jenis lembar, yaitu; (1) lembar persetujuan yang memuat persetujuan dari
parz pembimbing (3) Skripsi oleh .. ini telah disetujui untuk divji, (b) nama lengkap dan
nomor pegawal (NIP) Pembimbing | dan Pembimbing 11, diketahui oleh ketua jurusan dan
diszhlian oleh dekan, (2) lembar pengesahan setelah ujian sarjana oleh panitia ujian sarjana
bt bhens jurusan dan disshhan oleh dekan.

Kata Peagantar
Dekam hata pengantar dicantumkan ucapan terima kasih penulis yang ditujukan kepada
orang, kmbaga organisasi, dan atau pihak-pihak lain yang telah membamtu dalam
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mempersiapkan, melaksanakan, dan menyelesaikan penulisan skripsi.

Tulisan KATA PENGANTAR  diketik dengan huruf kapital, simetris di bahas
atas bidang pengetikan dan tanpa tanda titik. Teks kata pengantar diketik dengan
spasi ganda (dua spasi). Panjang teks tidak lebih dari dua halaman kertas ukuan
kuarto. Pada bagian akhir teks (di pojok kanan bawah) dicantumkan kata Penulis
tanpa menyebut nama terang.

Daftar Isi

Di dalam halaman daflar isi dimuat judul bab, judul subbab, dan judul anak subbab
yang disertai dengan nomor halaman tempat pemuatanmnya di dalam teks. Semua judul bab
diketik dengan huruf kapital, sedangkan judul subbab dan anak subbab hanya huruf
awalnya saja yang diketik dengan huruf kapital. Daftar isi hendaknya menggambarkan
garis besar organisasi keseluruhan isi.

Daftar Tabel

Halaman daftar tabel memuat nomor tabel, judul tabel, serta nomor halamanuntuk
setiap tabel. Judul tabel harus sama dengan judul tabel yang terdapat di dalam teks. Judul tabel
yang memerlukan lebih dari satu baris diketik dengan spasi tunggal. Antara judul tabel yang
satu dengan yang lainnya diberi jarak dua spasi.

Daftar Gambar

Pada halaman daftar gambar dicantumkan nomor gambar, judul gambar, dan nomor
halaman pemuatannya dalam teks, Judul gambar yang memerlukan lebih dan satu baris diketik
dengan spasi tunggal. Antara judul gambar yang satu dengan yang lainnya diberi jarak dua spasi.

Daftar Lampiran

Daftar lampiran memuat nomor lampiran, judul lampiran, serta halaman tempat lampiran itu
berada. Judul lampiran yang memerlukan lebih dari satu bans diketik dengan spasi tunggal.
Antara judul lampiran yang satu dengan yang lainnya diberi jarak dua spasi diberi jarak dua spasi.

Isi Bagian Inti

Bagian inti dari skripsi terdiri atas lima bab, yairu Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode
Penelitian, Hasil dan Pembahasan, dan Penutup. Rincian isi dari masing-masing bab diuraikan
pada bahasan berikut.

Bab L. Pendahuluan

Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi yang mengantarkan pembaca untuk dapat
menjawab pertanyaan apa yang diteliti. untuk apa dan mengapa penelitian itu dilakukan. Oleh karena
itu, bab pendahuluan ini pada dasamya memuat (1) latar belakang masalah, (2) rumusan masalah,
(3) wjuan penelitian, (5) manfaat penelitian

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Latar Relahang Maabah
Mengemulakan dan meletakkan penclitian yang akan dilakukan dalam peta
keilmuan yang menjadi perhatian peneliti. Karena itu. dalam latar belakang ini
dweraikan:
= Pemnyataan tentang gejala’fenomena yang akan diteliti, boleh diangkat dari
masalah teoretis atau diangkat dari masalah praktis.
= Argumentasi tentang pemilihan topik penelitian (kesenjangan antara harapan
dan kemyataan. baik kesenjangan teoretik ataupun kesenjangan praktis yang
melatar-belakangi masalah yang diteliti).
= Penelitian terdahulu yang bersangkut paut dengan masalah.
= Intisari dan kerangka teori yang menjadi masalah, termasuk didalamnya
mengemukakan identifikasi masalah, pemilihan masalah, isuw/tema sentral
at=u fokus penelitian.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian adalah bagian yang berisi tentang pertanyaan-
periznyaan penelitian untuk mengarahkan kemana sebenamnya penelitian akan
dm'm!-m

Rumusan masalah hendaknya disusun secara singkat, padat, jelas dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya. Rumusan masalah yang baik akanmenampakkan
varizbel-varizabel yang diteliti, jenis atau sifat hubungan antara variabel-variabel
tersebut, dan subjek penelitian. Selain itu, rumusan masalah hendaknya dapat diuji secara
emperis, dalam arti mermungkinkan dikumpulkannya data untuk menjawab pertanyaan yang
dizpukan Contoh: Apakah terdapat hubungan antara tingkat kecerdasan siswa SMP
dengan prestasi belajar mereka dalam mata pelajaran IPA?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian. Isi dan
rumusan tjuan penelitian mengacu pada isi dan rumusan masalah penelitian. Perbedaannya
terdeizk pada cara merumuskannya. Masalah penelitian dirumus-dengan menggunakan
kalimat tanya, sedangkan rumusan tujuan penelitian dituang dalam bentuk kalimat pemyataan.
Contoh: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besarmya hubungan antara tingkat
kecerdasan siswa SMP dengan prestasi belajar mereka dalam mata pelajaran IPA.

Manfaat Penefitian
Mengungkapkan secara spesifik manfaat yang hendak dicapai dari:
= Aspek teoretis (keilmuan) dengan menyebutkan manfaat teoretis apa
yang dapat dicapai dari masalah yang diteliti.
= Aspek praktis (guna laksana) dengan menyebutkan manfaat apa yang
dapat dicapai dari penerapan pengetahuan yang dihasilkan penelitian.
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Asumsi Penclitian

Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tentang, suatu hal yang dijadikan
pijakan  berpikir dan  bertindak  dalam  meloksanakan  penelitian,  Misalnya, peneliti
mengajukan asumsi bahwa sikap seseorang dapat divkur dengan menggunakan skala
sikap. Dalam hal ini ia tidak perlu membuktikan kebenaran yang diasumsikannya itu, tetapi
langsung memanfatkan hasil pengukuran sikap yang diperolchnya. Asumsi dapat bersifat
substantif atau metodologis. Asumsi substantif’ berhubungan dengan permasalahan penelitian,
sedangkan asumsi metodologis berkaitan dengan metodologi penclitian,

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penclitian tidak harus ada dalam skripsi, namun, keterbatasan seringkali
diperiukan agar pembaca dapat menyikapi temuan penelitian sesuai dengan kondisi yang ada.
Keterbatasan penelitian menunjuk kepada suatu keadaan yang tidak dapat dihindari dalam
penelitian, Keterbatasan yang sering dihadapi menyangkut dua hal, Pertama, keterbatasan ruang
lingkup kajian yang terpaksa dilakukan karena alasan-alasan prosedural teknik penelitian, ataupun
karena faktor logistik. Kedua, keterbatasan penelitian berupa kendala yang bersumber dari adat,
tradisi, etika dan kepercayaan yang tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mencari data

yang diinginkan,

Bab IL Tinjauan Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis

Dalam bab ini dikemukakan dengan jelas, ringkas, dan padat secara kritis tentang hasil
tinjauan kepustakaan terkait dengan masalah yang akan diteliti untuk kemudian
menggunakan kerangka pemikiran, menyatakan hipotesis, dan selanjutnya merumuskan
variabel, Karena itu, bab ini akan meliputi uraian tentang:

1. Deskripsi Teoritis (difokuskan pada penelitian sebelumnya)

Sebelum  menyusun usulan  penclitian, penulis  tentunya telah mencari,
kemudian membahas terbitan-terbitan (publikasi) yang berhubungan dengan topik
atau  masalah  penelitian,  Untuk  itu,  literature  review dari  setiap
terbitan/buku/publikasi yang dianggap relevan dibahas secara kritis, yang meliputi:
= Siapa yang pernah meneliti topik atau masalah itu.

Dimana penelitian itu dilakukan,

= Apa unit dan bidang studinya.

= Bagaimana pendekatan dan analisisnya.

= Bagaimana kesimpulannya,

= Apa kritikan terhadap studi itu.

= Lakukan elaborasi dan sintesis teori (menghubungkan antara teori yang satu
dengan teori yang lain),

|
\

U

2. Kerangka Pemikiran
Disajikan dalam bentuk bagan yang menunjukkan pola berfikir peneliti
mengenai masalah yang diteliti, Kerangka pemikiran dirumuskan setelah melakukan

T ——— e}
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tinjauan pustaka. Bagan yang telah dibuat harus dibuatkan deskripsinya. Kerangka
pemikiran merupakan argumentasi dukungan landasan teoritik dalam rangka
mengantisipasi jawaban terhadap masalah yang dihadapi. Kerangka pikir ini
berbentuk bangunan teori yang berupa abstraksi penjelasan mekanisme proses
timbulnya suatu masalah. Penyusunan kerangka pikir ini dimaksudkan sebagai dasar
penyvusunan hipotesis. Kerangka pikir ini berisikan gambaran atau abstraksi
mengenai hubungan variabel secara kausalitas sebagai hasil kesimpulan silogisma
dari berbagai premis baik premis mayor maupun premis minor.

Agar supaya kerangka teoretis dapat disebut menyakinkan, maka argumentasi yang
disusun tersebut harus dapat memenuhi beberapa syarat. Pertama, Teori-teori yang
dipergunakan dalam membangun kerangka berpikir harus merupakan pilihan dari sejumlah
teori yang dikuasai secara lengkap dan mencakup perkembangan terbaru. Kedua, analisis
filosofis dari teori-teori keilmuan yang difokuskan pada cara berpikir keilmuan yang
mendasari pengetahuan tersebut dengan pembahasan secara eksplisit mengenai postulat,
asumsi dan prinsip yang mendasarinya. Ketiga, mampu mengidentifikasikan masalah
vang timbul sekitar disiplin keilmuan tersebut. Seorang peneliti harus menguasai teori ilmiah
schacai dasar argumentasi dalam menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan
hipotesis. Tentang kerangka pemikiran dapat dicontohkan sebagai berikut.

3. Hipotesis Penelitian

Tidak semua penelitian kuantitatif memerlukan hipotesis penelitian. Penelitian kuantitatif
yang bersifat eksploratoris dan deskriptif tidak membutuhkan hipotesis. Oleh karena itu, sub bab
hipotesis penelitian tidak harus ada dalam semua skripsi hasil penelitian kuantitatif.

Secara prosedural hipotesis penelitian diajukan setelah peneliti melakukan kajian
pustaka, karena hipotesis penelitian adalah rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoretis
yang diperoleh dari kajian pustaka. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang secara teoretis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.

Rumusan hipotesis hendaknya bersifat definitif atau direksional. Artinya, dalam
rumusan hipotesis tidak hanya disebutkan adanya hubungan atau perbedaan antara variabel
melainkan telah ditunjukkan sifat hubungan atau keadaan perbedaan itu. Contoh: Ada hubungan
positif antaru tingkat kecerdasan siswa SMP dengan prestasi belajar mereka dalam mata
pelgaran IPA. Jika dirumuskan dalam bentuk perbedaan menjadi: Siswa SMP yang tingkat
kecerdasanmya tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dalam mata pelajaran IPA
dibandingkan dengan yang tingkat kecerdasannya sedang.

Rumusan hipotesis yang baik hendaknya; (a) menyatakan pertautan antara dua variabel atau
lebih, (b) dituangkan dalam bentuk kalimat pemyataan, (c) dirumuskan secara singkat, padat, dan
jelas, sena (d) dapat diuji secara emperis.

Bab 111 Metode Penelitian
Pokok-pokok bahasan yang terdapat dalam bab metode penelitian paling tidak mencakup
(1) rancangan penelitian, (2) penetapan lokasi dan obyek penelitian, (3) populasi dan sampel,
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(4) definisi konseptual dan operasional, (5) instrumen penelitian, (6) teknik pengumpulan data
dan (7) teknik analisis data.
1. Rancangan Penelitian

Penjelasan mengenai rancangan penelitian atau desain penelitian yang digunakan perlu
diberikan untuk setiap jenis penelitian, terutama penelitian eksperimental. Rancangan penelitian
diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid
sesuai dengan Kkarakteristik variabel dean tujuan penelitian. Dalam penelitian eksperimental
rancangan penelitian yang dipilih adalah yang paling memungkinkan peneliti untuk mengendalikan
variabel-variabel lain yang diduga ikut berpengaruh tethadap variabel-variabel terikat. Pilihan
rancangan penelitian dalam penelitian eksperimental selalu mengacu pada hipotesis yang akan
diuji.

Pada penelitian yang non-eksperimental, bahasan dalam sub bab rancangan penelitian
berisi penjelasan tentang jenis penelitian yang dilakukan ditinjau dari tujuan dan sifatnya; apakah
penelitian eksploratoris, deskriptif, eksplanatoris, survai atau penelitian historis, korelasional, dan
komparasi kausal. Disamping itu, dalam bagjan ini dijelaskan pula variabel-variabel yang
dilibatkan dalam penelitian serta sifat hubungan antara variabel-variabel tersebut.

2. Penetapan Lokasi dan Obyek Penelitian

Peneliti harus memberikan alasan yang tepat tentang lokasi dan obyek
penelitian.

3. Populasi dan Sampel

Istilah populasi dan sampel tepat digunakan jika penelitian yang dilakukan mengambil
sampel sebagai subjek penelitian. Akan tetapi jika sasaran penelitiannya adalah seluruh anggota
populasi, akan lebih cocok digunakan istilah subjek penelitian, terutama dalam penelitian
eksperimental. Dalam survai, sumber data lasim disebut responden dan dalam penelitian
kualitatif disebut informan sumber atau subjek tergantung pada cara pengambilan datanya.

Penjelasan yang akurat tentang karakteristik populasi penelitian perlu diberikan agar
besamya sampel dari cara pengambilannya dapat ditentukan secara tepat. Tujuannya adalah
agar sampel yang dipilih benar-benar representatif, dalam arti dapat mencerminkan keadaan
populasinya secara cermat. Kerepresentatifan sampel merupakan kriteria terpenting dalam
pemilihan sampel dalam kaitanya denga maksud menggeneralisasikan hasil-hasil penelitian
sampel terhadap populasinya. Jika keadaan sampel semakin berbeda dengan Karakteristik
populasinya, maka semakin besar kemungkinan kekeliruan dalam generalisasinya.

Jadi, hal-hal yang dibahas dalam bagian Populasi dan sampel adalah (a) identifikasi
dan batasan-batasan tentang populasi atau subjek penelitian, (b) prosedur dan teknik pengambilan
sampel, serta (¢) besamya sampel.

Jumlah sampel yang diambil dalam suatu penelitian harus mempunyai tingkat
keterwakilan (representativeness) yang tinggi, yaitu ciri-ciri atau sifat yang melekat
pada sampel harus sama dengan atau sangat mendekati ciri-ciri atau sifat yang
melekat pada populasi. Untuk mencapai tingkat representativeness yang tinggi
sangat tergantung atau ditentukan oleh teknik atau cara pengambilan jumlah sampel
tersebut.
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4 Variabel Penclitian

Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, kategori.atau
kondisi. Dalam penelitian, peneliti memusatkan perhatiannya untuk menjelaskan hubungan-
hubungan yang ada antar variabel. Apakah itu hubungan sebab akibat atau korelasional. Variabel
dibeda-badskan jenisnya berdasarkan kedudukannya dalam suatu penelitian. Dalam suatu
penelitian yang mempelajari hub sebab akibat antarvariabel, dapat diidentifikasi
beberapa jenis variabel, yaitu: variabel terikat, variabel bebas, variabel moderator,
variabel kontrol, dan variabel antara atau infervening. Sesuai kebutuhan kebutuhan
penulisan skripsi, maka pembahasan dibatasi pada variabel terikat dan variabel bebas.

5. Instrumen Penelitian A" 42 Bebe)

Pada bagian ini dikemukakan instrumen yang digunakan unruk mengukur variabel
yang diteliti. Sesudah itu barulah dipaparkan prosedur pengembangan instrumen pengumpul
dara atau pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan cara ini akan
terlihat apakah instrumen yang digunakan sesuaidengan variabel yang diukur, paling tidak
ditinjau dari segi isinya. Sebuah instrumen yang baik juga harus memenuhi persyaratan reliabilitas.

Dalam ilmu eksakta istilah instrumen penelitian kadang kala dipandang kurang tepat
karena belum mencakup keseluruhan hal yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu,
sub bab instrumen penelitian dapat diganti dengan Alat dan Bahan.

*Bzhan dan alat

Bahan dan alat yang harus disajikan pada laporan terbatas pada bahan (materi)
dan alat utama yang diperlukan untuk penelitian dan harus disebutkan spesifikasinya.
Peneliti diwajibkan menyertakan gambar atau bagan yang disertai keterangan rinci
jika alat dibuat sendiri. Bahan alat bantu tidak diuraikan dalam laporan.

Dalam penelitian sosial/pendidikan intrumen dapat dibedakan menjadi dua (2)
bagian, yaitu: Instrumen tes dan Instrumen non tes.

6. Teknik Pengumpulan Data

Bagian ini menguraikan (a) langkah-langkah yang ditempuh dan teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data, (b) kualifikasi dan petugas yang terlibat dala proses pengumpulan data,
serta (c) jadwal waktu pengumpulan data.

Jika peneliti menggunakan orang lain sebagai pelaksana pengumpulan dat perlu dijelaskan
carapemilihan serta upaya mempersiapkan mereka untuk menjalankan tugas. Proses mendapatkan
izin penelitian, menemui pejabat yang berwenangdan hal lain yang sejenis yang tidak perlu
dilaporkan, walaupun tidak dapat dilewatkandalam proses pelaksanaan penelitian.

Dalam penelitian sosial/pendidikan, teknik pengumpulan data yang didesain, yakni teknik
tes dan teknik non tes.

7. Teknik Analisis Data

Pada bagian ini diuraikan jenis analisis statistik yang digunakan. Dilihat dari metodenya
ada dua jenis statistik yang dapat dipilih, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Dalam statistik inferensial terdapat statistik parametrik dan statistik non parametrik.
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Pemiliban jenis analisis data sangat ditentukan oleh jenis data yang dikumpulkan dengin
tetap berorentast pada tjuan yang hendak dicapai atau hipotesis yang hendak diuji. Oleh
Karena itu, yang pokok untuk diperhatikan dalam analisis datn adalah Aetepearant teknik
analisisnya, bukan kevangaihannya,

Di sumping penjelasan tentang jenis atau teknik analisis data yang digunakan, perlu juga
dijelaskan alasan pomilihannya. Apabila teknik analisis data yang dipilih sudah cukup dikenal,
maka pambahasannya tidak perlu dilakukan secam panjang lebar, Sebaliknya, jika teknik
analisis data yang digunakan tidak sering digunakan (kumng populer), maka urian tentang
analisis it perlu dibedkan socar lebih rnei. Apabila analisis ini digunakan komputer perlu
disebutkan programnya, misalnya SPSS for Windows, AMOS, SEM, STATA, LISREL dan lain
lain,

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian yang menguji hipotesis, laporan mengenai hasil-hasil yang diperoleh
schaiknya dibagi menjadi dua bagian, Bagian pertama berisi urian tentang karakteristik masing-
masing variabel. Bagian kedua memuat uraian tentang hasil pengujian hipotesis.

1. Deskripsi Data

Dalam deskripsi data untuk masing-masing variabel dilaporkan hasil penelitian yang telah
diolah dengan teknik statistik deskriptif, seperti distribusi fiekuensi yang disenai dengan grafik
yang berupa histogram, nilai rerata, simpangan baku, atau yang lain. Setiap variabel dilaporkan
dalam sub bab dalam sub bab tersendiri dengan merujuk pada rumusan masalah dan tujuan
penelitian.

Materi yang disajikan dalam Bab 1V dari skripsi adalah temuan-temuan yang penting dari
variabel yang diteliti dan hendaknya dituangkan secara singkat namun bermakna. Rumus-rumus
dan perhitungan yang digunakan untuk menghasilkan temuan-temuan.

Temuan penelitian yang sudah disajikan dalam bentuk angka-ngka statistik, label, ataupun
grafik tidak dengan sendirinya bersitit komunikatif: Penjelasan tentang hal tersebut masih
diperlukan. Namun bahasan pada tahap iniperlu dibatasi pada hal-hal yang bersifat faktual, tidak
mencakup pendapat pribadi (interpretasi) peneliti.

2. Pengujian Hipotesis* )

Pemaparan tentang hasil pengujian hipotesis pada dasamya tidak berbeda dengan
penyajian temuan penelitian untuk masing-masing variabel. Rumuskan hipotesis
statistiknya (H, dan H,), serta dasar pengambilan keputusannya. Masing-masing diikuti
dengan hasil pengujiannya serta penjelasan atas hasil pengujian itu secann ringkas dan padt,
Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis ini terbatas pada interpretasi atas  angka
statistikyang diperoleh dan perhitungan statistik,

3. Pembahasan
Pembahasan atas temuan-temuan penelitian yang telah dikemukkin pada bagian sebelumnya
mempunyai arti penting bagi keseluruhan kegiatan penelitian, Tujuan pembahasan adalah

O
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(1) mengawah sl penelitian atan menunjukkan - bagaimana twjuan - penclitian - dicapai,
2y menabsidon temandemuan penelitian, (3) menjelaskan implikasi-implikasi lain dari hasil
penelitian ek keterbatasan temuan4emuan penelitian,

Dalam  upaya  menjawab  masalah penelitian  atau  tujuan  penelitian, harus
dmimpothan  secars  cksplisit  hasil-hasil - yang  diperoleh.Sementara  itu,  penafsiran
wtadep  temumndomun  penelitin  dilakukan  dengan - menggunakan  logika  dan  teori-
oo yang wda

L

Bab V Penutup
Pada bab V atau bab terakhir dari skripsi dimuat dua hal pokok, yaitu kesimpulan
dan s,

1. Kesimpulan

Isi kesimpulan penelitian lebih bersifat konseptual dan harus terkait langsung dengan
rumusan masalah dan tjuan penclitian, Dengan kata lain, kesimpulan penelitian harus
terkait secara substantif dengan temuan-temuan penelitian yangmengacu pada tujuan yang
telah dietapkan sebelumnya, Kesimpulan juga dapat ditarik dari hasil pembahasan, namun
yang benar-benar relevan dan mampu memperkaya temuan penelitian yang diperoleh.

Kesimpulan penelitian merangkum semua hasil penelitian yang telah diuraikan secara
lenghap dalam Bab V, Tata untannya pun hendaknya sama dengan yang ada di dalam Bab IV.
Dengan demikian, konsistensi isi dan tata urutan rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil yang
diperoleh, dan kesimpulan penelitian tetap terpelihara,

2. Saran

Saran yang diajukan hendaknya selalu bersumber pada temuan penelitian, pembahasan,
dan kesimpulan hasil penelitian.Saran hendaknya tidak keluar dari batas-batas lingkup dan
implikasi penelitian,

Saran yang baik dapat dilihat dari rumusannya yang bersifat rinci dan operasional.
Atinya, jika orang lain yang hendak melaksanakan saran itu, ia tidak mengalami kesulitan
dalam menafsirkan atau melaksanakannya, Disamping itu, saran yang diajukan hendaknya telah
spesii, Saran dapat ditujukkan kepada perguruan tinggi, lembaga pemerintah ataupun swasta, atau
pihak yang dianggap layak,

I8 Bagian Akhir

Hal4al yang perlu dimasukkan ke dalam bagian ini adalah yang mendukung atau terkait
dengan uraian yang terdapat pada bagian inti, Isi yang perlu ada pada bagian akhir adalah (a)
daflay pustaka, (b) lampiran-lampiran,

Daftar Pustaka

Bahan pustaka yang dimasukkan ke dalam daflar pustaka adalah bahan yang disebutkan
di dalam teks, maupun buhan pustaka yang digunakan sebagai bahan bacaan. Artinya, baik
hshan pustaka yang dirujuk dalam teks, dan yang hanya berupa pustaka bacaan dicantumkan
dalam daflar pustaka, Hal ini berbeda dengan daflar ryjukan, Daflar rujukan hanya memuat bahan
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pustaka yang hanya disebutkan dalam teks skripsi, sedangkan bahan pustaka yang hanya schagai
bacaan tidak dicantumkan.

Lampiran-Lampiran

Lampiran-lampiran hendaknya berisi keterangan-keterangan yang dipandang penting
untuk skripsi, misalnya instrumen penelitian, data mentah hasil penelitian,rumus-rumus statistik
yang digunakan (bila perlu), hasil perhitungan statistik, surat izin, dan lampiran lain yang
dianggap perlu,
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SKRIPSI DENGAN PENDEKATAN KUALITATIF

Pendahulzan

berbedas secara knalisn mavpun kontec? Secrs sehstmss] mapum mekod
kedoz penelitan i beabedz berdasrion flosofis dm metodolozs. Meszish
kreieatl lebih mmem memilic wilsyah yang bues. Smaiar varies yamg kompiks
permm berlokasi dipermukaan. Alon tempi mesalsb-meselsh kuslinen? beratinnzh
pads rusng yang sempit dengan tmgkar variasl a2 radsh oamm memulia
k=dalsman behason yang tak =rbamas.
manesiz. Pada pendelatan ini. penelitl membust Sae fambarmn Lomplis, meneln
yang alami (Creswell. 1958:15). Borz dsn Taylor (Molcosg. 20073) mengemulstion
bafrwz metodologi kuzlian{ merupalkan prosedur peoelian yanz meeshaslien dae
diamat

Penelitian lamlitatif dilskulon pads kondisi alaminh den bersifs penemusn
Dezlam penelitian kualitatif peneliti adalah mstrumen kmei. Oleh kerene im pensiin
harus memilda bekal tzori dan wawasan vang lues jadi bt berteye. memzemaliss
dan mengkonstruksi obyek yang ditelid menjadi kbl jelss Pemelitian i lebah
menekankan padz maknz dan terikar pilsi Pemeliion lomlinn{ dgemslen jika
maszlzh befum jelss, untuk mengetahoi makna vang Ersembumi uenk memsham)
meneiiti sejarzh perkembangan.

Karakteristik
I. Seming zlami atau wajar pemabaman dilskukan dalsm Lomtels yamg
sesungguhnya secara apa adanya
Instrumen manusis; penelitian kualisstif mengzumskan din pemelii schaga
instrumen uwtama dalam pengumpuian data
Pemanfaatan pengetahuan intuitif
Asnalisis data secara induknif.
[zporan bernada studi kasis.
Interpretasi bersifat ideografis (keihusissan secars khasus)

N
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Pendekatan

Secara umum penelitian kualitatif menggunakan pendekatan fenomenologis,
vaitu memahami makna kejadian/kegiatan dan interaksi dalam situasi tertentu.
Aspek-aspek subyektif tingkah laku menjadi hal yang penting dan berdasarkan aspek
subyektit tersebut peneliti memahami dan memaknainya. Berbagai dasar konseptual
yang dipergunakan sebagai dasar pemaknaan meliputi :

1) Interaksi simbolik; makna yang diberikan oleh manusia pada pengalamannya
dan proses interpretasi yang dilakukan bersifat esensial. Pemahaman tindakan
didasarkan pada pendeffinisian dan pembuatannya. Manusia bertindak
berdasarkan deffinisi dan interpretasi yang dibuatnya mengenai simbol-simbol

2) Etnografik; mendeskripsikan tindakan manusia berdasarkan hal-hal yang
diketahui yang memungkinkan terdapatnya tindakan yang sesuai dan
dikehendaki oraganisasinya. Intrepretasi silakukan secara menyeluruh pada
semua aspek.

3) Etnometodologi; merupakan cara anggota suatu kelompok memahami,
menggunakan dan menyususn secara urut aspek-aspek lingkungannya.
Memfokuskan pada  cara-cara anggota kelompok menciptakan dan
memahami kehidupan dan metode yang digunakan untuk mmelaksanakan
kehidupannya.

Sistematika Penelitian Kualitatif
Judul
Abstrak
Kata Pengantar
Daftar Isi
Daftar Gambar
Bab I Pendahuluan
Latar Belakang atau Konteks Penelitian
Fokus Kajian Penelitian
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian

Bab II Perspektif Teoritis dan Kajian Pustaka
Bab III Metode Penelitian

Pendekatan

Batasan Istilah

Unit Analisis

Deskripsi Setting Penelitian

Pengumpulan Data

Analisis Data

Keabsahan Data

m
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Bab IV Hasil dan pembahasan
Bab V Kesimpulan dan saran
Daftar pustaka

Lampiran

Penjelasan secara ringkas keseluruhan unsur yang ada dalam penelitian

kualitatif, yaitu:

1. Judul, singkat dan jelas serta mengisyaratkan fenomena dan fokus kajizn

penelitian Penulisan judul sedapat mungkin menghindari berbagai tafsiran yang

bermacam-macam dan tidak bias makna.

Abstrak, ditulis sesingkat mungkin tetapi mencakup keseluruhan apa yany

tertulis di dalam laporan penelitian. Abstrak penelitian selain sangat bergting

untuk membantu pembaca memahami dengan cepat hasil penelitian, juga dapat
merangsang minat dan selera orang lain untuk membacanya.

3. Perspektif teoritis dan kajian pustaka, perspektif teori menyajikan tentang teori
yang digunakan sebagai perpektif baik dalam membantumerumuskan fokus
kajian penelitian maupun dalam melakukan analisis data atau membahas temuan-
temuan penelitian, Sementara kajian pustaka menyajikan temtang studi-studi
terdahulu dalam konteks fenomena dan masalah yang sama atau serupa.

4. Metode yang digunakan, menyajikan secara rinci metode yang digunakan dalam
proses penelitian,

5. Temuan-temauan penelitian, menyajikan seluruh temuan penelitian yang
diorganisasikan secara rinci dan sistematis sesuai urutan pokok masalah atau
fokus kajian penelitian. Temuan-temuan penelitian yang disajikan dalam laporan
penelitian merupakan serangkaian fakta yang sudah direduksi secara cermat dan
sistematis, dan bukan kesan selintas peneliti apalagi hasil karangan atau
manipulasi peneliti itu sendiri.

6. Analisis temuan— temuan penelitian. Hasil temuan memerlukan pembahasan
lebih lanjut dan penafsiran lebih dalam untuk menemukan makna di balik fakta.
Dalam melakukan pembahasan terhadap temuan-temuan penelitian, peneliti
harus kembali mencermati secara kritis dan hati-hati terhadap perspektif teoritis
yang digunakan,

)

Metode Pengumpulan Data
Beberapa metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, yaitu:

1. Wawancara
Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya, Tehnik wawancara yang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam
(in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka amtara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atay tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan
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terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan seorang peneliti saat mewawancarai responden adalah intonasi
suara, kecepatan berbicara, sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan
nonverbal. Dalam mencari informasi, peneliti melakukan dua jenis wawancara,
yaitu autoanamnesa (wawancara yang dilakukan dengan subjek atau responden)
dan aloanamnesa (wawancara dengan keluarga responden). Beberapa tips saat
melakukan wawancara adalah mulai dengan pertanyaan yang mudah, mulai
dengan informasi fakta, hindari pertanyaan multiple, jangan menanyakan
pertanyaan pribadi sebelum building raport, ulang kembali jawaban untuk
klarifikasi, berikan kesan positif, dan kontrol emosi negatif.

Observasi

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat),

pelaku kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan.

Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik

perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti

perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap
aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Bungin

(2007: 115) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan

dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, observasi tidak terstruktur,

dan observasi kelompok tidak terstruktur, Beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam observasi adalah topografi, jumlah dan durasi, intensitas atau kekuatan

respon, stimulus kontrol (kondisi dimana perilaku muncul), dan kualitas perilaku.

= Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode pengumpulan
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam
keseharian responden.

— Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa
menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamat
harus mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu
objek.

= Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara berkelompok
terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus.

3. Dokumen
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat,
catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama
data ini tak terbatas pada ruang dan waktu, sehingga memberi peluang kepada
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara
detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat
pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau
swasta, data di server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain.

4. Focus Group Discussion (FGD)
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Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang umumnya
dilakukan pada penelitian kualitatif’ dengan tujuan menemukan makna sebuah
tema menurut pemahaman sebuah kelompok. Teknik ini digunakan untuk
mengungkap pemaknaan dari suatu kalompok berdasarkan hasil diskusi yang
terpusat pada suatu permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk
menghindari pemaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap focus masalah
yang sedang diteliti.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatit' di dasarkan pada pendekatan yang

digunakan.Beberapa bentuk analisis data dalam penelitian kualitatif, yaitu:

1. Biografi
Langkah-langkah analisis data pada studi biografi, yaitu:

a. Mengorganisir file pengalaman objektif tentang hidup responden seperti tahap
perjalanan hidup dan pengalaman. Tahap tersebut berupa tahap kanak-kunak,
remaja, dewasa dan lansia yang ditulis secara kronologis atau seperti
pengalaman pendidikan, pernikahan, dan pekerjaan.

b. Membaca keseluruhan kisah kemudian direduksi dan diberi kode.

Kisah yang didapatkan kemudian diatur secara kronologis.

d. Selanjutnya peneliti mengidentifikasi dan mengkaji makna Kisah yang
dipaparkan, serta mencari epipani dari Kisah tersebut,

e. Peneliti juga melihat struktur untuk menjelaskan makna, seperti interaksi
sosial didalam sebuah kelompok, budaya, ideologi, dan Konteks sejarah,
kemudian memberi interpretasi pada pengalaman hidup individu.

f. Kemudian, riwayat hidup responden di tulis dengan berbentuk narasi yang
berfokus pada proses dalam hidup individu, teori yang berhubungan dengan
pengalaman hidupnya dan keunikan hidup individu tersebut.

e

2. Fenomenologi

Langkah-langkah analisis data pada studi fenomenologi, yaitu:

a. Peneliti memulai mengorganisasikan semua data atau gambaran menyeluruh
tentang fenomena pengalaman yang telah dikumpulkan.

b. Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai
data yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data,

¢. Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataan yang dirasakan oleh
responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan pada
awalnya diperlakukan memiliki nilai yang sama. Selanjutnya, pernyataan
yang tidak relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pernyataan yang
bersifat repetitif atau tumpang tindih dihilangkan, sehingga yang tersisa
hanya horizons (arti tekstural dan unsur pembentuk atau penyusun dari
phenomenon yang tidak mengalami penyimpangan).

d. Pernyataan tersebut kemudian di kumpulkan ke dalam unit makna lalu ditulis
gambaran tentang bagaimana pengalaman tersebut terjadi,
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e. Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secara keseluruhan dari
fenomena tersebut sehingga menemukan esensi dari fenomena tersebut.
Kemudian mengembangkan ftextural description (mengenai fenomena yang
terjadi pada responden) dan structural description (yang menjelaskan
bagaimana fenomena itu terjadi).

f.  Peneliti kemudian memberikan penjelasan secara naratif mengenai esensi dari
fenomena yang diteliti dan mendapatkan makna pengalaman responden
mengenai fenomena tersebut.

g. Membuat laporan pengalaman setiap partisipan. Setelah itu, gabungan dari
gambaran tersebut ditulis.

3. Grounded theory

Langkah-langkah analisis data pada studi grounded theory, yaitu:

a. Mengorganisir data

b. Membaca keseluruhan informasi dan memberi kode.

c. Open coding, peneliti membentuk kategori informasi tentang peristiwa
dipelajari.

d. Axial coding, peneliti mengidentifikasi suatu peristiwa, menyelidiki kondisi-
kondisi yang menyebabkannya, mengidentifikasi setiap kondisi-kondisi, dan
menggambarkan peristiwa tersebut.

e. Selective coding, peneliti mengidentifikasi suatu jalan cerita dan
mengintegrasikan kategori di dalam model axial coding. Selanjutnya peneliti
boleh mengembangkan dan menggambarkan suatu acuan yang menerangkan
keadaan sosial, sejarah, dan kondisi ekonomi yang mempengaruhi peristiwa.

4. Etnografi

Langkah-langkah analisis data pada studi etnografi, yaitu:
Mengorganisir file.
Membaca keseluruhan informasi dan memberi kode.
Menguraikan setting sosial dan peristiwa yang diteliti.
Menginterpretasi penemuan.
Menyajikan presentasi baratif berupa tabel, gambar, atau uraian.

Qoo

5. Studi kasus
Langkah-langkah analisis data pada studi kasus, yaitu:

Mengorganisir informasi.

Membaca keseluruhan informasi dan memberi kode.

Membuat suatu uraian terperinci mengenai kasus dan konteksnya.

Peneliti menetapkan pola dan mencari hubungan antara beberapa kategori.
Selanjutnya peneliti melakukan interpretasi dan mengembangkan generalisasi
natural dari kasus baik untuk peneliti maupun untuk penerapannya pada kasus
yang lain.

f. Menyajikan secara naratif.
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Keahsahan Data

Banyak hasil penelitian Kualitatif diragukan kebenarannyan karenn beberapa hal,
vaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif,
alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung banyak
kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber
data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian,
Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara menentukan keabsahan data, yaitu;

1. Kredibilitas, Apakah proses dan hasil penclition dupat diterima atau dipercaya,
Beberapa kriteria dalam menilai adalah lama penelitian, observasi yang detail,
triangulasi, per debriefing, analisis kasus negatif, membandingkan dengan hasil
penelitian lain, dan member check. Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil
penelitian, yaitu:

a. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan - derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat
menguji informasi dari responden, dan untuk membangun kepercayaan para
responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri,

b. Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

c. Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data untuk keperluan pengecckan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut.

d. Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) yaitu mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik
dengan rekan-rekan sejawat.

e. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk
mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta
denganmengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data.

2. Transferabilitas yaitu apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan pada situasi
yang lain.

3. Dependability yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan peneliti
dalam mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan konsep-konsep
ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan,

4. Konfirmabilitas yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya
dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan
dalam laporan lapangan. Hal ini dilakukan dengan membicarakan hasil penelitian
dengan orang yang tidak ikut dan tidak berkepentingan dalam penelitian dengan
tujuan agar hasil dapat lebih objektif.

Reliabilitas
Reliabilitas penelitian kualitatif dipengaruhi oleh definisi konsep yaitu suatu
konsep dan definisi yang dirumuskan berbeda-beda menurut pengetahuan peneliti,
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metode pengumpulan dan analisis data, situasi dan kondisi sosial, status dan
kedudukan peneliti dihadapan responden, serta hubungan peneliti dengan responden.
Adapun jenis reliabilitas dalam penelitian kualitatif adalah:
a. Reliabilitas kuisoktik; keadaan dimana suatu metode dapat menghasilkan data
yang sama
b. Reliabilitas diakronik; stabilitas observasi/wawancara dari waktu ke waktu
(test-retest reability)

c. Reliabilitas sinkronik; persamaan hasil pengamatan dalam kurun waktu yang
sama

Daftar Pustaka
Bungin, B. 2007. Penelitian Kualitatif, Jakarta: Prenada Media Group
------------- .2003. Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rajagrafindo Persada

Creswell, J. W. 1998. Qualitatif Inquiry and Research Design, California: Sage
Publications Inc
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HASIL KAMAN PUSTAKA

Skeipst hasil kajine pustaki merupakian penarngilan atgorentas geoataran oo
ying mermaparkin hasil kijlon pustaka dan hasil ofab pikie penediti mengsa it rmﬁ»!»w‘r,yv
Kajinn, Skripst jenis inl berisi satu topik yang rrermitat beberapa gagasan dan/sdms grogsmis
yang berkaitan yang hatus didukung oleh data yang diperoleh dars sarnber prctaes.

Sumber pustaka untuk bahan kajiar dapm bertipa firnal penelitian, skeps, lar s
penclitin, buku teks, makalah, laporan seminar, diskust ifeniah, foman/ noved, dan tereitzn
tetbitan resmi pemerintali dan lembaga-lembaga lain, Batar-taban pudaca havie Gk
soecann keitis dan mendalam dalam rangka mendukung gagasan dand atmi progesisi etk
menghasilkan kesimpulan dan saran,

Ststematika skripsi hasil kajian pustaka tcrb*ugu utas liga bagian arna, yats bagian
awal, baglan Intl, dan baglan akhir, Masing-masing bagian dagat dirinei sebagz teriis.

Bagian Awal
Hal-hal yang termasuk dalarm bagian awal adalab ;
Halaman sampul dan |ogo
Huslarman Judul
Lembar Persetujuan/l embar Pengesahan
Kata Pengantar
Daftar sl
[aNar label
Daflar Gambar
Daftar Lampiran

Bagian Intl

Bab | PENDAHULUAN
A. Latar Belukang Masalah
3. Rumusan Masalali
C, Tujunn
1. Manfant
11, Metode
I, Definisi Istilah

Bab 11 don Bab-bab selanjutnya masing-masing berisi gagasan pokok diteruskan dengan
kijian mendalam dan dlakhiri dengan rangkuman permbabasan dan implikasi. fudul bab
disesunikan dengan materi yang dibahns, Bab inti dari skripsi diakhiel dengan Fab
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Penutup yang benisi kesimpulan dan saran.

Bagian Akhir

Pada bagian akhir ini termuat:
Daflar Pustaka
Lampiran-lampiran

Isi Bagian Awal

Unsur-unsur yang harus ada pada bagian awal skripsi hasil kajian pustaka sama
dengan bagian awal skripsi hasil penelitian kuantitatif. Susunan unsur-unsur tersebut dan
uraiannya juga sama.

Isi Bagian Inti

Jumlah bab bagian inti skripsi hasil kajian pustaka bisa bervanasi, tergantung pada
banyaknya gagasan dalam satu topik yang akan dibahas. Umumnya, untuk keperiuan
penulisan skripsi jumlah bab yang ada sebanyak lima buah. Judul bab beserta isinya zkan
diuraikan pada bahasan benkut.

Bab I Pendahuluan

Paling tidak ada enam hal yang perlu dikemukakan secara singkat dan jelas pada bab
Pendahuluan ini, yaitu (1)latar belakang masalah, (2) rumusan masalah. (3) twjuan kajian,
(4) kegunaan kajian, (5) metode kajian, (6) definisi istilah.

Latar Belakang Masalah

Bagian ini berisi uraian atau gambaran umum yang dapat diperoleh dari Koran majalah,
buku, jurnal, laporan penelitian, seminar, roman. novel, atau keadaan lapangan mengenai
hal-hal yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.

Gambaran umum ini dapat bersifat mendukung atau menunjang pendapat peneliti
ataupun bersifat tidak mendukung atau menolak harapan peneliti. Selain ini juga dipaparkan
pemantapan terhadap pemahaman masalah misalnya mengapa masalah yang dikemukakan
dipandang menarik, penting dan perlu ditelaah.

Rumusan Masalah

Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar belakang masalah
yangmenunjukkan bahwa masalah yang akan ditelah memang belum terjawab atau
belumdipecahkan secara memuaskan. Uraian tersebut didukung berbagai publikasi yang
berhubungan dengan masalah yang dikaji, yang mencakup aspek yang dikaji, konsep-konsep
yang berkaitan dengan hal yang akan ditulis, dan teori yang melandasi kajian. Pembahasan ini
hanya berisi uaraian yang memang relevan dengan masalah yang akan dikaji sena disajikan
secara sistematis dan terpadu.

Selanjutnya dituliskan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab melalui telaah
pustaka (dalam bentuk kalimat tanya), yang memuat varibel/ hubungan antara
variabel yang akan dikaji. Kata tanya yang digunakan berupa apa, mengapa,

w
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pertanyaan diidentifikasi konsep-konsep yang relevan yang diperlukan sebagai bahan
pertimbangan untuk memilih alternatilt’ pemecahan masalah atau jawaban yang tepat,
Lebih lanjut. masing-masing konsep dijabarkan lagi menjadi subkonsep berdasarkan
keperluan, misalnya berdasarkan makna atau segi lainnya.

Pada hakikamya peninjauan konsep menjadi subkonsep-subkonsep dilakukan untuk
menyusun alur berpikir dalam pengkajian masalah. Hal ini dilakukan terhadap semua konsep
yang ada. Berdasarkan uraian ini disusun bab-bab yang diperlukan. Masing-masing bab
diberi judul yang sesuai.

Bahan-bahan untuk pembahasan konsep dan subkonsep dicari dan dikumpulkan dari
berbagai sumber, yaitu dari buku, tulisan dalam jumnal, majalah ilmiah, makalah, atau sumber-
sumber yang lain.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa Bab 1l dan bab-bab selanjutnya berisi uraian
masalah secara rinci, alternatif model pemecahan masalah, dan pemecahan masalah. Bagian
ini merupakan hasil pemikiran atau ide yang baru dari peneliti mengenai masalah yang
dibahas. Seyogianya tercermin di sini penguasaan peneliti mengenai bidang ilmu yang relevan
dengan permasalahan. Analisis dan pemecahan masalah yang dilatarbelakangi penguasaan
materi keilmuan akan tajam dan komprehensif. Juga perlu tercermin di sini gagasan dan
wawasan peneliti yang tajam dalam mengkaji masalah,

Perlu dipelihara konsistensi cara berpikir sejak awal pembahasan. Gagasan dan buah
pikiran penulis harus disajikan dalam bentuk alur-alur pikir yang logis sehingga mudah
ditangkap maknanya.

Bab Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari saran yang harus taat-asas dengan uraian
kerangka pemikiran terdahulu dan tidak bertentangan Kesimpulan dan saran
dinyatakan secara terpisah.

Kesimpulan merupakan pemyataan singkat dan tepat yang dirangkum dari hasil
kajian dan pembahasan.Saran dibuat berkaitan dengan hasil’kajian pembahasan yang telah
dilakukan.

Saran ditujukan kepada para peneliti dalam bidang sejenis yang ingin
melanjutkan atau mengembangkan kajian yang sudah diselesaikan, ataupun kepada
pihak lain yang memanfaatkan hasil kajian ini. Saran dapat mengenai aspek yang
mungkin diteliti lebih lanjut atau hal-hal yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.

Isi Bagian Akhir

Hal-hal yang perlu dimasukkan dalam bagian ini adalah yang mendukung atau terkait
erat dengan uraian yang terdapat pada bagian inti. Isi yang perlu ada pada bagian akhir (a)
daftar pustaka, (b) lampiran-lampiran.

Daftar Pustaka

Istilah daftar pustaka digunakan untuk menyebut daftar yang berisi bahan-bahan
pustaka yang digunakan oleh penulis, baik yang dirujuk ataupun tidak dirujuk dalam teks.
Untuk makalah daftar bahan pustaka yang dirujuk maupun tidak dirujuk, dimasukkan dalam
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PENELITIAN
TINDAKAN KELAS (PTK)

LT ujuan I'FK

Tojuan atomn VK adalnh antuke memecshkan masalah nyata yang terjadi
dulinm proses pembelajarmn yang, dikelola gara di kelas,
Secnra lebih tinel, tjunn 11K adalah ;

o, Meningkatkan kualitas prakiek pembelajuran di kelas

b, Hebagnl alat rraining in-service yang memperlengkapi gurs dengan skill

dan metode bara

¢, Meningkatkan sikap profesions) gur

A Menumbuhkembmngkan hudyn ikademik di lingkungan sekolah

¢, Meningkatkan efisicnsi pumululamn pwduhkau

{, Sebagal alnt untuk memasukkan inovasi dalam pembelajaran

2, Lungknh-Langkah PI'K
Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ataw cycluy action sebayai
berikut:

Plan
\ flection|

petion . Siklus 1
R " Ravised Plan
Reflection S

us

o Revised Plan
Reflection

Action / Sikius 3
Observatio Revised Plan

2. Sistematika Penclitian 'Tindakan Kelas
Judul ;

Judul penclitian harus diromuskan dalam kalimat sederhana, singkat dan jelas
maksudnya, Dalam rumusan tersebut tergambarkan tindakan yang akan dilakukan
dan dimana penelition terschut akan dilnksanakan,
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Bab L. Pendahuluan

Seperti halnya jenis penelition yany lain, pendahuluan adalah bab pertama dari
skripsi yang mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa
dan mengapa penelitian itu dilakukan, Oleh karena itu, bab pendahuluan ini pada dasamya memuat
(1) latar belakang masalah, (2) nimusan masalah, (3) tujuan penelitian, (5) manfaat penelitian

1. Latar Belakang Masalah
Latar belakang ringkas perlunyn usoha perbaikan/pemecahan masalah yang
dilakukan guru sendiri untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

2. Perumusan Masalah Penelitian
2.1. Deskripsi Masalah (gambaran masalah aktual yang dihadapi guru di kelas, fokus
masalah yang dianggap paling utama)
2.2. Analisis Masalah
a. Faktor penyebab munculnya masalah
b. Implikasi (akibat yang mungkin timbul jika masalah ini tidak di atasi
c. Intervensi (deskripsi beberapa strategi pembelajaran sebagai alternatif tindakan
untuk memecahkan masalah)

No Alternatif Tindakan Deskripsi
(Strategi Pembelajaran)
1. - -
2. - -
3. - -

2.3 Rencana Pemecahan Masalah

Strategi pembelajaran yang dipilih sebagai tindakan (action) pemecahan
masalah adalah:
Langkah-langkah pelaksanaan direncanakan sebagai berikut:

2.4 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah: Apakah dengan melakukan ...
dapat dicapai ......vveeerer e

3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dirumuskan berdasarkan topik atau masalah penelitian yang
skan dipecahkan, Tujuan penelitian merupakan target tertentu yang akan diperoleh
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dari kegiatan PTK. Tujuan penelitian harus terjanab dalam Kesimpulan  hasil
penelitian.

Contoh:
Untuk meminimalkan kesalshan stswa Kelas ... SMP dalam
mengoperasikan Bilangan Pecahan

4. Manfaat Peneclitian
Mengungkapkan secara spesifik manfaat yang hendak dicapai dari:
= Aspek teoretis (keilmuan) dengan menyebutkan mantaat teoretis apa yang
dapat dicapai dari masalah yang diteliti.
= Aspek prakiis (guna laksana) dengan menyebutkan mantaat apa yang dapat
dicapai dari penerapan pengetahuan yang dihasilkan penelitian,

Contoh:

= Aspek teoritis: Memperkaya Konsep-konsep dalam  metode pembelajaran,
mungkin mengganti metode konvensional dengan metode baru yang lebih
inovatif; atau menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, Strategi
pembelajaran, misalnya menggunakan pembelajaran terpadu dengan feam
teaching Penanaman maupun perubahan sikap dan nilai, misalnya yang dapat
mendorong tumbuhnya sikap vang lebih positif terhadap berbagai aspek
kehidupan. Pengembangan profesionalisme guru, misalnya mengembangkan
kemampuan mengajar, mengembangkan metode  pembelajaran - baru,
Manajemen, misalnya meningkatkan efisiensi pengelolaan Kelas. Prosedur
penilaian, misalnya mengembangkan teknik penilaian yang lebih bervariasi,
kontinu, adil, dan transparan.

= Aspek praktis: Proses pembelajaan matemdtika di ... «  menjadi
menarik dan menyenangkan. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
atau tugas mandiri maupun kelompok meningkat.

Bab IL. Tinjauan Pustaka, dan Hipotesis Tindakan

Dalam bab ini dikemukakan dengan jelas, ringkas, dan padat secara Kritis
tentang hasil tinjauan kepustakaan terkait dengan masalah yang akan diteliti untuk
kemudian menyatakan hipotesis. Bab ini akan meliputi uraian tentang:

1. Tinjauan Pustaka (difokuskan pada penelitian sebelumnya)

Kajian pustaka dalam PTK berisi dua hal pokok, yaitu: (1) ulasan-ulasan
teoritis berkenaan dengan kajian keilmuan konsep pembelajaran, dan (2) uraian
kontek tindakan vang akan dilaksanakan

2. Hipotesis Tindakan .
Sesuai dengan tindakan yang telah dipilih dan rumusan masalah, maka hipotesis
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tindakan pada penelitian ini adalah:
Hipotesis Tindakan: Dengan melakukan ... ~dapstdicapai ................

Bab, 111 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunzkan harus menggambarkan e
whapan cara dalam melaksanakan penelitian. Kerangka vang biasanyz diguraica
meliputi objek penelitian, setting lokasi dan subjek penelitian, metode pengurmpiizs
data dan, metode analisis, jadwal penelitian’, biaya penelitian’ ( “tidzk mewi adz).

Bab. IV Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan pada laporan Penelitian Tindakan Kelas melipuri
1. Gambaran setting penelitian
2. Penjelasan per siklus
3. Proses analisis data
4. Pembahasan dan pengambilan keputusan

Babh. V Penutup

Pada bab V atau bab terakhir dari skripsi dimuat dua hal pokok, vziy kesmpuizn
dan saran

Berikut ini disajikan sistematika laporan PTK secara rinci.

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujua Penelitian

D. Manfaat Penelitian

BAB 11: TINJAUAN PUSTAKA, DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka
B. Hipotesis Tindakan

BAB 111: METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian

B. Setting Lokasi dan Subjek Penelitian
C. Metode Pengumpulan Data

1), Metode Analisis Data
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BAB 1V: HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Setting Penelitian

B. Penjelasan Per Siklus

C. Proses Analisis Data

D. Pembahasan dan Pengambilan Kesimpulan

BAB V: PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
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dikerjakan, berisi penjelasan atau argumen mengapa masalah yany diverouiatan
dalam penelitian dipandang menarik dan pemting sehingus pertu diteliti, ik
memperkuat argumen pemilihan masalah dapat dijelaskan Yegunasn/manfan hasi)
penclitian bagi perkembangan pengetahuan stau masyarakat,

1.3.Ruang Lingkup
Berisi uraian yang menjelaskan kompleksitas atau lingkup ohryek yany diteliti,

1.4. Tujuan Penelitian
Menjelaskan tujuan dari pengembangan aplikasifool atau  analisis  yzny
dilakukan (bukan tujuan penulisan skripsi)., Syarat kelulusan bikanlah tujuan,

1.5. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
1.6. Manfaat Penelitian

1.7. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1.8. Defenisi Istilah

BAB II. LANDASAN TEORI
2.1.Kajian Teori

Berisi tentang uraian, penjelasan serta ulasan dan alasan secara sistermnatis
mengenai hasil-hasil penelitian yang didapat oleh peneliti terdahulu (skripsi, jurnal
ilmiah, proceeding), dengan studi ini maka peneliti diharapkan dapat meningkatkan
hasil penelitian sebelumnya.

2.2.Kajian Penelitian yang Relevan
Berisi tentang uraian, penjelasan penelitian-penclitian yang relevan dengan
penclitian yang akan dilaksanakan.

2.3. Kerangka Berpikir

BAB Il METODE PENELITIAN

3.1. Model Pengembangan

3.2. Prosedur Pengembangan

3.3. Uji Coba Produk ( Desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen dan
teknik analisis data)

BAB IV HASIL PENELITIAN
4.1, Data Uji Coba

4.2, Analisis Data

4.3, Revisi Produk

D
Page “@

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DANDUAN DENULISAN SKDIDSE DAN
MAFALAH

4.4, Kajian Produk Akhir

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan tentang Produk

Kesimpulan berisi hasil dari penclitian yang menjawab batasan dan tujuan serta
keunggulan dan kelemahan sistem mengacu pada produk lain (kalau sudah ada)

5.2, Saran Pemanfaatan, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

DAFTAR PUSTAKA
Penulisan dafiar pustaka dapat mengikuti panduan penulisan skripsi

LAMPIRAN
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Ragian Kedelapan

MAKALAH

Ciri Pokok

Salah satu tujuan pokok penulisan makalah adalah untuk meyakinkan pembaca bahwa
topik yang ditulis dengan dilengkapi penalaran logis dan pengorganisasian yang sistematis
memang perlu diketahui dan diperhatikan. Makalah yang merupakan salah satu jenis karangan
ilmiah memiliki ciri atau karakter seperti berikut. Secara umum, ciri-ciri makalah terletak
pada sifat keilmiahannya. Artinya sebagai karangan ilmiah, makalah memiliki sifat objektif,
tidak memihak, berdasarkan fakta, sistematis.dan logis. Berdasarkan kriteria ini, baik
tidaknya suatu makalah dapat diamati signifikansi masalah atau topik yang dibahas,
kejelasan  tujuan pembahasan, kelogisan pembahasan, dan kejelasan organisasi
pembahasannya.

Berdasarkan sifat dan jenis penaiaran yang digunakan, makalah dapat dibedakan menjadi
tiga macam: makalah deduktif, makalah induktif, dan makalah campuran. Makalah deduktif
merupakan makalah yang penulisannya didasarkan pada kajian teoritis (pustaka) yang
relevan dengan masalah yang dibahas. Makalah induktif merupakan makalah yang
disusun berdasarkan data emperis yang diperoleh dari lapangan yang relevan dengan
masalah yang dibahas. Sedangkan makalah campuran merupakan makalah yang penulisannya
didasarkan pada kajian teoritis digabungkan dengan data emperis yang relevan dengan
masalah yang dibahas. Dalam pelaksanaannya, jenis makalah pertama (makalah deduktif)
merupakan makalah yang paling banyak digunakan.

Dari segi jumlah halaman, dapat dibedakan makalah panjang dan makalah pendek.
Makalah panjang adalah makalah yang jumlah halamannya lebih dari 20 halaman. Bagian
ini menyajikan ketentuan tentang penulisan makalah panjang,sedangkan ketentuan
tentang makalah pendek sama dengan ketentuan artikel nonpenelitian dengan jumlah
halaman maksimal 20 halaman.

Isi dan Sistematika
Secara garis besar makalah panjang terdiri atas tiga bagian: bagian awal, bagian inti, dan
bagian akhir. Isi ketiga bagian tersebut dipaparkan sebagai berikut.

Bagian Awal
Halaman Sampul
Dafiar Isi
Daftar Tabel dan Gambar (jika ada)

Bagian Inti
Pendahuluan
Latar Belakang Penulisan Makalah

42
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Masalah atan gl Rahasan
Voo Doswatiaan

Teks Uk

Poong

Rgwa Akhic
Dt Rundan
Lanparan (R ada)

1N Ragisn Awal

Haliman Nampul

Halhal yang harus ada pada sampul adalsh judul makalah, keperluan atau maksad
Jalsmpa makalsh nama ponuls makabah, dan tompal sorta waku penulissn makalsh.
Keperhmn atan maksd ponulisan makalah dapat borupa, misalnya, waned mememdi fugas
suane rara kadiok warg @Fhing olok dosen X Tempat dan waktu yang dimaksud dapat berisi
nama kmbags (unhersitas, fakulas dan jurusan), nama kota, serta bulan dan hun. Contoh
sampul makalah dapat dilthat pada lampirsn &

Dafter N

Daftar il berfungsl membenkan panduan dan gambaran tentang gans besar isi makalah
Melahn dafiar isi, pembaca skan dapat dengan mudah menemukanbagian-bagian yang
msiaish yang digunskan Dafter i dipandang periu jika panjang makalah lebih dan 20
halaman Penulisan daftar 1 dilakukan dengan ketentuan: judul bagian makalsh dimlis
dengan huruf kecil (kecuali awal kata selain kata tugas ditulis dengan huruf kapital), penulisan
judul bagian dan judul subbegian dilkengkapi dengan nomor halaman tempat pemutannya,
jarsk antar bagian 2 spasi. Contoh dafier isi dapat dilihat pada lampiran 9.

Bagian Int
topik-0pik), dan penutup. Ada tiga macam cara penulisan yang dapat digunakan dalam menulis
makalsh. Ketiga sistematika yang dimaksud adalah sehagai berikut.
(1) Penulisan dengan menggunakan angka (Romawi dan atau Arab).
(2) Penulisan dengan menggunakan makna yang dikombinasikan dengan abjad.
(3) Penulisan tanpa menggunakan angka atau abjad.
Penjelasan tentang ketiga cara dapat ditemukan pada bagian ketiga (Tekmik
Penulisan) padoman ini.

Pendahuluan

Bagian pendahuluan bensi penjelasan tentang latar belakang penulisan makalsh aiau
topik bahasan beserta batasannya, dan tujuan penulisan makalah. Penulisan bagian
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pendahuluan dapat dilakukan dengan dua cara berikut.

(1) Setiap unsur dari bagian pendahuluan ditonjolkan dan disajikan sebagai subbagian. Jika
penulisan makah dilakukan dengan menggunakan angka, maka dapat dijumpai juga
subbagian seperti berikut:

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Masalah atau topik bahasan
1. 3 Tujuan Penulisan

(2) Semua unsur yang terdapat dalam bagian pendahuluan tidak dituliskan sebagai
subbagian, schingga tidak dijumpai subbagian dalam bagian pendahuluan. Untuk
menandai pergantian unsur (misalnya, untuk membedakan antara paparan yang berisi
latar belakang dengan masalah) cukup dilakukan dengan pergantian paragrapf.

Latar Belakang Masalah

Butir-butir yang seharusnya ada dalam latar belakang masalah penuli makalah
adalah hal-hal yang melandasi perlunya ditulis makalah. Hal-hal yang dimaksud berupa
paparan teoritis ataupu paparan yang bersifat praktis, tetapi bukan alasan yang bersifat
pribadi. Yang pokok, bagian ini hams dapat mengantarkan pembaca pada masalah atau
topik vang dibahas dalam makalah dan menunjukan masalah atau topik tersebut memang
perlu dibahas. )

Penulisan bagian latar belakang dapat dilakukan dengan berbagai cara,
diantaranya;

1) Dimulai dengan sesuatu yang diketahui bersama (pengetahuan umum) atau teori yang
relevan dengan masalah atau topik yang akan ditulis, selanjutnya diikuti dengan
paparan yang menunjukkan bahwa tidak selalamnya hal tersebut terj;

2) Dimulai dengan suatu pertanyaan retoris yang diperkirakan dapat mengantarkan
pembaca pada masalah atau topik yang akan dibahas dalam makalah;

3) Dimulai dengan sebuah kutipan dari orang terkenal, ungkapan atau slogan
selanjutnya dihubungkan atau dirunjukkan relevansinya dengan masalah atau topik
yang akan dibahas dalam makalah.

Setelah bagian latar belakang dipaparkan selanjutnya diutarakan masalah atau topik
bahasan beserta batasannya. Masalah atau topik bahasan yang dimaksud ada apa yang akan
dibahas dalam makalah. Masalah atau topik bahasan tidak terbatas pada persoalan yang
memerlukan pemecahan, tetapi juga mencakup persoalan yang memerlukan penjelasan lebih
lanjut, persoalan yang memerlukan pendeskripsian lebih lanjut, dan persoalan yang
memerlukan penegasan lebih lanjut. Masalah dalam penulisan makalah sering disinonimkan
dengan topik (meskipun kedua istilah tidak selalu memiliki pengertian yang sama).

Masalah atau topik bahasan sebenamya merupakan hal yang pertama kali ha ditetapkan
dalam penulisan makalah, Artinya, kegiatan penulisan makalah diawali dengan penentuan
masalah atau topik makalah, yang selanjutnya diikuti dengan garis besar isi makalah (kerangka
makalah), pengumpulan bahan penulisan makalah, dan penulisan draft makalah serta revisi
draflt makalah.

Topik dapat ditentukan orang lain atau ditentukan sendiri. Lazimnya, topik makalah
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vang telah ditentukan bersifat sangat umum, schingga perlu dilakukan spesifikasi atau

pembatasan topik. Pembatasan topik makalah seringkali didasarkan pada kemenarikan dan

signifikansinya, serta pertimbangan kemampuan dan kesempatan. Jika topik makalah
ditentukan sendiri oleh penulis makalah, terdapat hal yang perlu dipertimbangkan.

(1) Topik yang dipilih haruslah ada manfaatnya, baik dari segi praktis atau dari segj teoritis,
dan layak untuk dibahas.

(2) Topik yang dipilih hendaknya menarik dan sesuai dengan minat penulis. Dipilihnya
topik yang menarik akan sangat membantu dalam proses penulisan makalah. Jika
seseorang menulis makalah dengan topik yang tidak menarik, maka usaha yang
dilakukan biasanya tidak serius

(3) Topik yang dipilih haruslah dikuasai dalam arti tidak terlalu asing atau terlalu baru bagi
penulis.

(4) Bahan yang diperlukan sehubungan dengan topik tersebut memungkinkan untuk diperoleh.

Setelah topik dipilih, selanjutnya perlu dilakukan spesifikasi topik (pembatasan agar
tidak terlalu luas). Jika topik yang diangkat terlalu luas, maka pembahasan tidak dapat dilakukan
secara mendalam dan tuntas. Pembatasan topik dapat dilakukan dengan cara seperti
beruikut.

(1) Letakan topik pada posisi sentral dan ajukan pertanyaan apakah topik masih
dapatdirinci.

(2) Daftarkan rincian-rincian topik itu dan pilihlah salah satu rincian topik tersebut untuk
diangkat ke dalam makalah.

(3) Ajukan pertanyaan apakah rincian topik yang telah dipilih dapat dirinci lagi.

Topik seringdisamakan dengan judul. Pada dasamya topik tidak sama dengan judul.
Topik merupakan masalah pokok yang dibicarakan atau dibahas dalam makalah, sedangkan
judul merupakan label atau nama dari makalah yang ditulis.

Dalam membuat judul makalah beberapa hal berikut perlu dipertimbangkan.

(1) Judul harus mencerminkan isi makalah atau mencerminkan topik yang diangkat dalam
makalah.

(2) Judul sebaiknya dinyatakan dalam benruk frasa atau klausa, bukan dalam bentuk
kalimat.Itulahsebabnya judul makalah tidak diakhiri dengan tanda titik.

(3) Judul makalah hendaknya singkat dan jelas. Sebaiknya, judul makalah berkisar antara 5
sampai 15 kata.

(4) Judul hendaknya menarik perhatian pembaca untuk mengetahui isinya. Namur judul
makalah harustetap mencerminkan isi makalah.

Tujuan Penulisan Makalah

Perumusan tujuan penulisan makalah dimaksudkan bukan untuk memenuhi tugas yang
diberikan oleh seseorang dan yang sejenis dengan itu, tetapi lebih mengarah pada apa yang
ingin dicapai dengan penulisan makalah tersebut. Perumusan tujuan penulisan makalah memiliki
fungsi ganda: bagi penulis makalah dan bagi pembaca makalah, Bagi penulis makalah, amusan
tujuan penulisan makalah dapai mengarahkan kegiatan yang harus dilakukan selanjutnya dalam
menulis makalah, khususnya dalam pengumpulan bahan penulisan. Bagi pembaca makalah,
perumusar wjuan penulisan makalah memberikan informasi tentang apa yang disampaikan dalam
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makalah tersebut. Oleh karena itu, rumusan tujuan yang disusun haruslah dapai memberikan
gambaran tentang cam menguraikan atau membahas topik yang telah ditentukan. Dengan
demikian rumusan tujuan bisa berfungsi scbagai pembatasan ruang lingkup makalah
tersebut. Rumusan twjuan ini dapat berupa kalimat kompleks atau dijabarkan dalam bentuk rinci.

Teks Utama

Bagian teks utama makalah berisi pembahasan topik-topik makalah. Isi bagian teks utama
sangat bervariasi, tergantung topik yang dibahas dalam makalah. Jika dalam makalah dibahas tiga
topik misalnya, maka ada tiga pembahasan dalam teks utama.

Penulisan bagian teks utama dapat dikatakan sebagai inti kegiatan penulisan makalah.
Kemampuan seseorang dalam menulis bagian teks utama makalah merupakan cerminan
tinggi rendahnya kualitas makalah yang disusun. Penulisan bagian teks utama yang baik adalah
yang dapat membahas topik secara mendalam dan tuntas, dengan menggunakan gaya penulisan
ringkas, lancar dan langsung pada persoalan, serta menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Pengertian mendalam dan tuntas ini tidak selalu berarti panjang dan bertele-tela. Dalam
penulisan teks utama hindarilah penggunaan kata-kata tanpa makna dan cara penyampaian yang
melingkar-lingkar. Hindarilah kata seperti: dan sebagainya, dan lain-lain (yang lain itu apa), yang
sebesar-besamya (seberapa besamya).

Penulisan bagian teks utama makalah sangat bervariasi, tergantung pada jems topik yang
dibahas. Kegiatan pokok penulisan teks utama adalah membahas topikberserta subtopik sesuai
dengan tjuan penulisan makalah. Pembahasan topik beserta subtopiknya dilakukan dengan menata
dan merangkai bahan yang telah dikumpulkan. Beberapa teknik perangkaian bahan untuk
membahas topik berserta subtopiknya dapat dikemukakan seperti berikut:

1) Mulailah dari ide/ hal yang bersifat sederhana’khusus menuju hal yang bersifat
kompleks/umum, atau sebaliknya.

2) Gunakan teknik metafor, kiasan, perumpamaan, penganalogian, dan perbandingan.

3) Gunakan teknik diagram dan klasifikasi.

4) Gunakan teknik pemberian contoh.

Penulisan bagian teks utama makalah dapat dilakukan setelah bahan penulisan makalah
berhasil dikumpulkan. Bahan penulisan dapat berupa bahan yang bersifat teoritis (yang diperoieh
dalam buku teks, laporan penelitian, jumal, majalah, dan barang cetak lainnya) atau dapat juga
dipadukan dengan bahan yang bersifat faktual-empiris (yang terdapat dalam kehidupan nyata).

Penutup

Bagian penutup berisi kesimpulan atau rangkuman pembahasan dan saran-saran (jika
memang dipandang perlu). Bagian penutup menandakan berakhimya penulisan makalah.
Penulisan bagian penutup makalah dapat dilakukan dengan menggunakan teknik berikut.

1) Penegasan kembali atau ringkasan dari pembahasan yang telah dilakukan, tanpa diikuti
dengan kesimpulan. Hal ini dilakukan karena masih belum cukup bahan untuk
memberikan kesimpulan terhadap masalah yang dibahas, atau dimaksudkan agar pembaca
menarik kesimpulan sendiri.

2) Menarik kesimpulan dari apa yang telah dibahas pada teks utama makalah,
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Selain itu, pada bagian penutup juga dapat diseriakan saran atan rekomerdbas ubadn sz
dengan masalah yang telah dibahas, Saran harus relevan dengan apayany, 1elsh ditnd ze, e,
itu, samn yang dibuat harus cksplisit, kepada siapa saran ditujukan, dan tindzkan s vad 22
yang disarankan,

Isi Bagian Akhir
Bagian akhir makalah berisi daftar rujukan dan lampiran-lampiran (jika wa).

Daftar Rujukan

Bahan pustaka yang dimasukkan di dalam daflar nujukan harus sudsh disatdmn s
batang tubuh makalah, Daftar ujukan harus lengkap, mencakup semua bahan pustas yzry ks
disebutkan di dalam batang tubuh makalah,

Lampiran

Bagian lampiran berisi hal-hal yang bersifat pelengkap yang dimanfashkan ddzen
proses penulisan makalah. Hal-hal yang dimaksud dapat berupa data (baik yang benspa gz
angka atau yang berupa deskripsi verbal) dan yang dipandang sanga perting, wias
dimasukkan dalam batang tubuh makalah, Bagian lampiran juga hendaknya diberi nomor hakarzs.
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Bagian Kesemblilan

PEDOMAN TEKNIS

1. Tajuk

(1) Tiap tajuk diketik pada halaman baru dengan huruf kapital dan tebal (bold)
serta ditempatkan di tengah.
(2) Yang dimaksud tajuk, adalah:
PENGESAHAN
PERNYATAAN
ABSTRACT
ABSTRAK
PRAKATA
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMBANG
DAFTAR SINGKATAN
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
BAB IV ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN
BAB V PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

2. Bahan Yang Digunakan

a) Kertas yang digunakan untuk pengetikan adalah HVS putih 70 gram ukuran
A4 (21 X 29,7cm).

b) Sampul (kulit luar) Skripsi sebelum diujikan berupa soff cover (Tipis, bukan
hard cover) dari bahan karton buffalo warna ungu muda.

c) Sampul (kulit luar) Skripsi setelah diujikan berupa hard cover dari bahan
karton warna ungu muda.

d) Antara bab yang satu dengan bab lain diberi pembatas kertas doorshag wama
kuning muda.

e) Naskah asli Skripsi dapat diperbanyak dengan membuat fotocopy pada kertas
HVS berukuran dan berat yang sama.
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X Pengetikan
(1) Pengetikan naskah Skripsi dilakukan dengan komputer, pengaturan lay-our
sehagai berikut
= Pias (marjin) atas : 4 cm dari tepi kertas
= Pias (marjin) Kiri : 4 cm dari tepi kertas
= Pias (marjin) bawah : 3 cm dari tepi kertas
= Pias (marjin) kanan : 3 cm dari tepi kertas
(2) Pengetikan hanya dilakukan pada satu muka kertas, tidak diketik bolak-balik.
(3) Jenis hurut yang digunakan adalah Times New Roman.
= Ukuran font 12 untuk isi naskah.
= Ukuran font 16 dan tebal untuk judul dalam Bahasa Indonesia serta 14
dan tebal untuk judul dalam Bahasa Inggris.
Ukuran font 12 dan tebal untuk nama penulis pada judul.
Ukuran font 14 dan tebal untuk nama lembaga pada judul.
Ukukuran font 10 dan tebal untuk tulisan lain pada judul.

buu

4. Spasi (jarak antar baris)

a) Jarak antar baris adalah dua spasi.

b) Judul tabel, keterangan gambar, daftar pustaka, dan kutipan sesuai aslinya
vang melebihi tiga baris, diketik dengan spasi tunggal (satu spasi).

c) Awal suatu alenia dari catatan kaki, yaitu catatan dibagian bawah suatu
halaman, dimulai dengan tabulasi (indent) 2.7 cm ke dalam.

d) Kutipan yang melebihi tiga baris diketik dengan tabulasi 1.27 cm ke dalam
dari batas marjin kiri dan kanan.

e) Kalimat lanjutan setelah koma, titik, titik ganda, titik koma diketik satu
ketukan setelah tanda-tanda tersebut.

f) Kalimat diketik dengan alignment rata Kiri dan kanan (justified) kecuali judul
bab, judul tabel, dan judul gambar yang diketik dengan alignment tengah.

g) Jarak antara penunjuk bab (misalnya BAB 1) dengan tajuk bab (misalnya
PENDAHULUAN) adalah dua spasi.

h) Jarak antara tajuk bab (Judul bab) dengan teks pertama isi naskah atau antara
tajuk bab dengan tajuk sub bab adalah empat spasi.

i) Jarak antara tajuk sub bab (judul bab) dengan baris pertama teks isi naskah
adalah dua spasi.

j) Kalimat pertama pada alenia pertama dalam setiap bab ditulis tidak menjorok
ke dalam (indent). Sedangkan alenia kedua dan seterusnya ditulis menjorok ke
dalam (ke kanan).

k) Jarak antara baris akhir teks ini dengan tajuk sub berikutnya adalah empat
spasi.

I) Jarak antara teks dengan tabel, gambar, grafik, atau diagram adalah tiga spasi.

m) Petunjuk bab dan tajuk bab selalu diketik pada halaman baru.

n) Skripsi dicetak dengan warna huruf hitam,

“
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3. 4hkroor dam Abstrak

(1) Pengetikan 4hsoracs dan Abstrak

= Jisen  Afscocr dam Absmek dimlis dengen  uwrutan:  tulisan
ABSTRACT ABSTRAK — judul Skripsi — i3 A&sorwet” Abstrak.

= Nams penulis tdsk periu dicantumicn dalem 4bstruce’ Abstrak.

— Anmtzma slemiz satn demgen gleniz berikumyz peda 4Bsoruct’Abstrak ditulis
w=ome spesi. Kzlimst pertama pade zlenie pertama ditulis tidek menjorok ke
Gelem (fmdrmr). sodengien sleniz keduz den selenjutnya ditulis menjorok ke
delemm ( udemr)

= Akstract dan Abstrak ditulis dengen huruf normal semua.

Comtoh Abstrak dan £ Asornucr dapat dilthat pads Lampiren | dan 2.
& Pezomoran Bab, Apak Bah, dan Alinea

1) Penomoran beb mengzunelen angka Romawt kapital di tengah halaman
(miszlma BAB 1. BAB 1L ds)

2) Pemomoran sub beb menggunsian angka Arab diketik pada pinggir sebelah
ion (misaimya21.22 23 dwx).

3) Pemomoran zmek sub beb disesusikan dengan nomor beb (misalnya 2.1.1..
212 ds1)

£} Pepomoran bulzn sub beb dilskukan dengan angka Areb dan tanda kurung.
mmasalnya 1), 2) dst. Unmuk anck sub beb bukan sub bab adalah (1). (2) dst.

7. Pesomoran Halaman
(1) Halaman Bagizn Awal

= Penomoran pada bagian awal Skripsi. mulai dan halaman Judul dalam
(belaman seswdesh sempul luar) sampai dengan halaman Daftar
Lampiran. menggunsian angka Romawi kecil (misalnya i, ii, dst).

= Halsman Judul dan Lembar Pengesahan Pembimbing tidak diberi
pomor wrut halamen tewapi diperhitungkan sebagai halaman i dan
halzmoen ii (nomor halaman ini tdak diketik).

= Hazlamana 4hstrect Abstrak sampai dengan halaman Lampiran diberni
nomor wiat halamen dengan angka Romawi kecil yang merupakan
kelenjutsn dan  haleman Judul dan Lembar Pengesahan
Pembimbing Promotor (halaman iii. v, dst).

= Nomor halaman diketik pada pias (marjin) atas sebelah kanan dengan
jarsk tiga spesi dari pias (marjin) atas (baris pertama teks pada
halamen itu), dan angka terakhir nomor halaman lurus dengan pias
{mann) kanan teks.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PANTUAN TTNULISAN SFRSE DAN
MARAL AN

2) Halaman Bagian Inti

= Penomoran mulai dari BAB | (PENDAHULUAN) sampai dengan
BAB V (PENUTUP) menggunakan angka Arab (1, 2, dst) dan
diletakkan pada pias (marjin) kanan dengan jarak tiga spasi dari pias
(magin) atas (baris pertama teks pada halaman itu) serta angka
terakhir nomor halaman lurus dengan pias (marjin) kanan teks.

= Halaman BAB (misalnya halaman BAB I, BAB II, dst) tidak diberi
nomor urut halaman, tetapi diperhitungkan sebagai halaman (nomor
halaman ini tidak diketik).

= Penomoran bukan bab dan bukan sub bab menggunakan angka Arab
dengan tanda kurung, misalnya 1), 2) dst. dan (1), (2) dst.

(3) Halaman Bagian Akhir

= Penomoran pada bagian akhir Skripsi, mulai dari halaman DAFTAR
PUSTAKA sampai dengan LAMPIRAN, menggunakan angka Arab
yang diketik pada pias (marjin) atas sebelah kanan dengan jarak tiga
spasi dan pinggir atas (baris pertama teks pada halaman itu) lurus
dengan pias (marjin) kanan teks.

= Penomoran pada tiap halaman yang bertajuk, mulai dari halaman
DAFTAR PUSTAKA sampai dengan LAMPIRAN, diketik pada pias
(marjin) bawah persis di tengah-tengah dengan jarak tiga spasi dan
pias (marjin) bawah teks.

= Cara menuliskan nomor halaman pada bagian akhir Skripsi sama
dengan cara menuliskan nomor halaman bagian utama Skripsi. Nomor
halaman bagian akhir ini merupakan kelanjutan nomor halaman bagian
inti Skripsi.

9. Angka

a) Kecuali ditentukan lain, penulisan angka menggunakan angka Arab.
Angka digunakan untuk menyatakan besaran tertentu dari ukuran variabel
(panjang, massa, suhu); nomor halaman, tanggal, waktu bilangan dalam
perhitungan aljabar dan dalam rumus termasuk bilangan pecahan, dan
lain-lainnya.

b) Tanda desimal dinyatakan dengan titik (contoh: dua setengah = 2.50).

¢) Bilangan lebih kecil dari sepuluh ditulis dengan kata-kata (misalnya enam
orang), tetapi lebih besar dari sepuluh dipergunakan angka (misalnya 17
buah mangga).

d) Besaran bilangan tak tentu yang digunakan untuk menyatakan besaran
secara umum ditulis dengan kata-kata (contoh: sepuluh tahun yang laly,
usia empat puluh tahun, setengah jam mendatang, lima kali schari,
beberapa ratus sentimeter).
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¢) Bila angka-angka yang sangat besar diperlukan, gantilah sebagian dari
angka tersebut misalnya: 1 600 000 menjadi 1.6 juta atau tambahan kata-
kata lainnya seperti mega. kilo mikro dan mili pada satuan ukuran,

f) Untk menyatakan suatu desimal digunakan tanda titik. Ribuan atau
kelipatannya ditulis sebagai berikut: 1 000; 100 000 dan seterusnya, yaitu
dengan melowongkan satu ketukan sebagai tanda ribuan,

g) Awal sebuah kalimat tidak boleh dimulai dengan sebuah angka. Jika awal
kalimat memerlukan bilangan atau angka tulislah bilangan tersebut dengan
kata-kata, atau ubahlah susunan kalimat sedemikian rupa sehingga
bilangan tadi tidak lagi terletak pada awal kalimat.

10. Satuan

(1) Satuan yang digunakan dalam Skripsi adalah satuan Sl (Satuan Internasional).
Singkatan satuan yang digunakan adalah seperti yang dianjurkan oleh SI,
singkatan satuan ditulis dengan huruf kecil tanpa titik dibelakangnya.
Singkatan satuan tidak dituliskan dengan huruf italik (cetak miring).
Singkatan satuan dapat terdiri dari satu, dua atau sebanyak-banyaknya empat
huruf latin. Untuk pedoman lebih lanjut lihat Standar Nasional Indonesia SNI
19-2746/1SO 1000, Satuan Sistem Internasional.

(2) Singkatan satuan dapat dibubuhi huruf awal yang menyatakan ~ (miu), m
(mili), c (senti), d (desi), h (hektar), k (kilo), atau M (mega).

(3) Satuan sebagai kata benda ditulis lengkap, demikian juga satuan yang terdapat
pada awal kalimat ditulis lengkap. Satuan yang menunjukkan jumlah ditulis
dibelakang bilangan dan ditulis dengan singkatannya.

11. Simbol

(1) Simbol variabel digunakan untuk memudahkan penulisan variabel tersebut
dalam rumus dan dalam pernyataan aljabar lainnya. Semua huruf dalam
abjad latin dan abjad Yunani, baik huruf besar maupun huruf kecil dapat
digunakan sebagai simbol variabel.

(2) Simbol dapat terdiri dari satu atau dua huruf. Simbol dapat diberi subskrip
atau superskrip atau keduanya. Subskrip dapat berupa huruf atau angka atau
keduanya, demikian juga superskrip. Beberapa simbol ditulis dengan cetak
miring. Sebagai petunjuk umum, pilihlah simbol yang sudah lazim
digunakan pada bidang anda.

(3) Simbol satuan derajat (o), menit (‘), dan detik (“) untuk ukuran diketik
mengikuti angkanya tanpa spasi. Contoh 5°, 10, 20". Simbol satuan lainnya
didahului dengan satu spasi, misalkan 4 kg, 5 cm, 6 %, atau simbol lain yang
berlaku di setiap PRODI.
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12. Cetak Miring

(1) Huruf yang dipakai untuk cetak miring (italic) sama besar dengan huruf untuk
naskah.

(2) Cetak miring digunakan untuk judul buku dan untuk nama majalah ilmiah.
Lihat contoh daftar pustaka.

(3) Pada umumnya cetak miring digunakan pada kata atau istilah untuk memberi
penekanan khusus, menarik perhatian. Dalam hal ini, maka cetak miring pada
suatu istilah hanya dipakai pada waktu istilah itu muncul untuk pertama kali
dalam naskah. Perlu ditambahkan, bahwa penggunaan cetak miring seperti ini
jangan terlalu sering dipakai sebab akan menghilangkan arti penekanan
khusus tadi. Istilah atau bahasa asing dalam teks, dituliskan dengan cetak
miring.

13. Penulisan Rumus dan Perhitungan Numerik

a) Sebuah rumus diletakkan simetrik dalam batas kertas yang boleh diketik.
Rumus yang panjang ditulis dalam dua baris atau lebih dengan menggunakan
jarak satu spasi atau yang disesuaikan. Pemotongan rumus panjang dilakukan
pada tanda operasi aritmatik, yaitu tanda tambah, kurang, kali atau bagi
(bukan garis miring). Tanda operasi aritmatik tersebut didahului dan diikuti
oleh sedikitnya satu spasi.

b) Pangkat dituliskan setengah spasi di atas lambang variabel. Hindarkan
pemakaian tanda akar (V). Sebagai gantinya pakailah pangkat pecahan.
Penulisan bilangan pecahan sebaiknya tidak dilakukan dengan menggunakan
garis miring. Pakailah tanda kurung dalam pasangan-pasangan secukupnya
untuk menunjukkan hirarki operasi aritmatik dengan jelas. Hirarki tanda
kurung dalam buku pedoman ini ditentukan sebagai berikut : [ { () } ].

¢) Nomor unit persamaan yang berbentuk rumus matematika, reaksi kimia dan
lain-lainnya ditulis dengan angka Arab di dalam kurung dan ditempatkan di
dekat batas tepi kanan.

Misal: CaSO4 + K2C3 CaCo3 + K2S04
d) Substitusi variabel dengan harganya untuk operasi aritmatik dituliskan seperti

pada penulisan rumus. Dalam hal ini, hindarilah pemakaian titik sebagai tanda
kali.

14, Catatan Kaki

Catatan kaki (footnote) adalah catatan pada bagian bawah halaman yang
menjelaskan tentang suatu hal yang ingin dikemukakan dalam Skripsi. Nomor catatan
pada masalah yang ingin dijelaskan, ditulis langsung mengikuti huruf terakhir dari
kalimat yang berisi masalah tersebut, tanpa spasi, dalam bentuk superskrip. Catatan
kaki bukan menjelaskan rujukan pustaka.

Catatan kaki diberi nomor urut dengan angka Arab, dimulai dari bab 1 sampai
bab terakhir, secara berkesinambungan. Catatan kaki dituliskan pada bagian bawah
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halaman yang sama dengan halaman dimana nomor catatan dicantumkan,
menggunakan huruf yang sama tetapi dengan ukuran huruf (font) 11 point.
Contoh Catatan Kaki dapat dilihat pada Lampiran 17.

15. Cara Merujuk dan Menulis Daftar Rujukan (Daftar Pustaka)

15.1 Cara Merujuk

Perujukan dilakukan dengan menggunakan nama akhir dan tahun di antara tanda kurung.
Jika ada dua penulis, perujukan dilakukan dengan cara menyebut nama akhir kedua penulis tersebut.
Jika penulisnya lebih dari dua orang, penulisan rujukan dilakukan dengan cara menulis nama
akhir dari dari penulis pertama diikuti dengan dkk. Jika nama penulis tidak disebutkan, yang
dicantumkan dalam rujukan adalah nama lembaga yang menerbitkan, nama dokumen yang
diterbitkan, atau nama koran. Untuk karya terjemahan, perujukan dilakukan dengan cara
menyebutkan nama penulis aslinya. Rujukan dari dua sumber atau lebih yang ditulis oleh
penulis yang berbeda dicantumkan dalam satu tanda kurung dengan titikkoma sebagai tanda

pemisahnya.
Cara Merujuk Kutipan Langsung

Kutipan Kurang dari 40 Kata
Kutipan yang berisi kurang dari 40 kata ditulis di antara tanda kutip ("...") sebagai
bagian yang terpadu dalam teks utama, dan diikuti nama penulis, tahun dan nomor halaman.
Nama penulis dapat ditulis secara terpadu dalam teks atau menjadi satu dengan tahun nomor
halaman di dalam kurung. Lihat contoh berikut.
Contoh:
Suhendro (1990:121) menyimpulkan “ada hubungan yang erat antara faktor sosialekonomi
dengan kemajuan belajar”
Contoh:
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah "ada hubungan yang erat antara faktorsosial
ekonomi dengan kemajuan belajar" (Suhendro, 1990:121).
Jika ada tanda kutip dalam kutipan, digunakan tanda kutip tunggal (...
Contoh:
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah "terdapat kecenderungan semakin banyak
'campur tangan' pimpinan perusahan semakin rendah tingkat partisipasi karyawan di
daerah perkotaan" (Soegito, 1991:201).

Kutipan 40 Kata atau Lebih

Kutipan yang berisi 40 kata atau lebih dirulis tanpa tanda kutip secar terpisah dari teks yang
mendahului, ditlis 1,2 cm dari garis tepi sebelah kiri dan kanan, dan diketik dengan spasi tunggal.
Nomor halaman juga harus ditulis.
Contoh:
Smith (199:270) menarik kesimpulan sebagai berikut.

M
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The ‘placebo  effect’  which  had  been  verivied  in prasienn  0dne
disappeansd  when  behaviors  were  stidied i e prareer. Buebercors
the behaviors  were  never  exhibited  again, even  vhen  real Aoy rers
administered.  Parlier — studies  were  clearly  premature in atdbasivy  Te
results to a placebo effect.

Jika dalam kutipan terdapat parngraf bana lagi, garis barunya dienaibai | 7 o o’ ez o
garis teks kutipan,

Kutipan yang Sebagian Dihilangkan

Apabila dalam mengutip langsung ada kata-kata dalarn alirnat yang Gkrzg oz iz
kata yang dibuang diganti dengan tiga titik Cortoh:
"Setiap lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan & skoldby ... Gkaakm siz
melaksanakan kurikulum baru: ( Syafi‘ie, 1999:46).

Apabila ada kalimat yang dibuang, maka kalimet yang dibuang digai dengn e
titik.
Contoh:
"Gerak manipulatif adalah keterampilan yang memerfukan koordinasi artzas roatz, tagm, A5
bagian tubuh lain ... Yang termasuk gerak manipulatif artzra bin aldeh roerarghap iz
menendang bola, dan menggambar” (Asim, 1995:234),

Cara Merujuk Kutipan Tidak Langsung
Kutipan yang discbut sccara tak langsung aiau dikernukakan dengzn tebasa pernfis

sendini ditulis tanpa tanda kutip dan terpadu dalam teks Nama penulis baben katipan dapat Goets
terpadu dalam teks, atau disebut dalam kurung bersama tahun penerbitanmya. Sika roermrgicrias
nomor halaman disebutkan. Perhatikan contoh berikut.

Nama penulis disebut terpadu dalam teks Contoh:
Salimin (1990:13) tidak menduga bahwa mahasiswa tahun ketiga lebih beik daripada rafzsiswa
tahunkeempat.

Nama penulis disebut dalam kurung bersama tahun penerbitannya Corto
Mahasiswa tahun ketiga temyata lebih baik daripada mahasiswa tabun keerpat (Salivaare
1990:13).

15.2 Cara Menulis Daftar Rujukan (Daftar Pustaka)

Daflar rujukan merupakan daflar yang berisi buku, makalah, artikel, atas beben arrya yog
dikutip baik secara langsung maupun tidak langumng, Bahanbehen yang dibeca alcan sy Sdde
dikutip tidak dicantumkan dalam Daflar Rujukan, sedangkan sermua bafian yang dilautip secars
Jangsung ataupun tak langsung dalam teks harus dicantumkan dalam Dafiar Rupuden, Uritan
penulisan Daftar Rujukan secara alfabetis, dan tanpa titik di belakang, Unsixr yang dinulin dadarn
Daflar Rujukan secara berturut-rurut meliputi (1) nama penulis ditulis dergan unitar: rarmas ke,
nama awal (Inisial dengan huruf depan), dan narma tengah (Inisial dengan hunad depen ), angs geier
akadernik, (2) tahun penerbitan, (3) judul, termandk anak judul (adpuckd) (J)quurpl prrertis.
dan (5) mama penerbit. Unsur-unsur tersebut dapat bervariasi tergantung jemis sunber
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pustakanya. Jika penulisnya lebih dad satu, car penulisan oomsnyn sami dengin pentilis perbrma,

Nama penulis yang tendiri dari dua bagion ditulls dengan uraton; nima akhie dibidi
ik koma, nama awal (disingkat atau tidak disingkut tetopl hirus konsisten dalam satu karya
ilmiah) diakhiri dengan titik. Apabila sumber yang dirajuk ditulis oleh tim, sermis parria
penulisnya dicantumkan dalam daftar rujukan.

Ruwjukan dari Buku

Tahun penerbitan ditulis setelah nama penulis, diakhiri dengan tanda titik. Jadul
buku ditulis dengan huruf miring, dengan huruf besar pada awal setinp kata, kecuali kita
hubung. Tempat penerbitan dan nama penerbit dipisuhkan dengan titik dua (7). Apabila
naskah skripsi diketik secara manual (dengan mesin ketik) maka Judul buku digaris bawahi
pada setiap kata (garis terputus-putus),
Contoh
Strunk. W. Jr. & White, EB. 1979. The Elements of Syle (3ed.). New York: Macenillas,
Dekker, N. | 992 Pancasila schagai Idiologi Bangsa: dart Pllthan Satu=satunya keSatie

saturna Azas. Malang: FPIPS IKIP Malang

Contoh Manual
Strunk, W. Jr. & White, E.B. 1979. TheElementso(Style(3"ed,). New York: Macrmillan
Dekker, N. 1992 Pancasila sebagai Idiologi Bangsa: dari_Pilihan_Satu-satunya ke Satu-
satunva Azas. Malang: FPIPS IKIP Malang

Jika ada beberapa buku yang dijadikan sumber ditulis olch orang yang samadan
diterbitkan dalam tahun yang sama pula, data tahun penerbitan diikuti oleh fambang a, b,
¢, dan seterusnya yang urutannya ditenrukan secara kronologls atau berdasarkan abjadjudul
buku-bukunya.

Contoh:

Comet. L. & Weeks, K. 1985a.Carver Ladder Plans: Trends and Emerging [ssues 1983
Atlanta, GA Career Laddeer Clearinghouse

Comet, L. & Weeks, K. 1985a.Career Ladder Plans: Lessons from the States. Atlanta, GA
Career Laddeer Clearinghouse

Rujukan dari Buku yang Berisi Kurmpulan Artikel (Ada Editornya)

Seperti menulis rujukan dari buku ditambah dengan tulisan (Ed), jika ada satu editor
dan (Eds), jika editornya lebih dari satu, di antara nama penulis dan tahun penerbitan.
Contoh:

Letheridge, S. & Cannon, C.R. (Eds). 1980, Bilingual Education: Teaching Englishas a
Second Language. New York: Prueger

Aminuddin (Ed.). 199. Pengembangan Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bahasa dan
Sastra Malang: HISKI Komisarint Malang dan YA3

Rujukan dari Artikel dalam Buku Kumpulan Artikel (Ada Editornya)

Nama penulis artikei ditulisdi depan diikuti dengan tahun penerbitan. Judul artikel
ditulis tanpa cetak miring. Nama editor ditulis seperti nama biasa, diberi keterangan
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(Fd.) bila hanya satu editor, dan (Eds.) bila lebih dari satu editor. Judul buku kumpulannya

ditulis dengan huruf miring, dan nomor halamannya disebutkan dalam kurung.

Contoh:

Hartley, J.T., Marker, J.0. & Walsh, D.A. 1980.Contemporary Issues and NewDirections
in Adult Develompment of Leaming and Memory. Dalam L.W.Poom (Ed). Aging
in the 1980s; Psycological Issues rtilm. 239-252). Washington, D.C.: American
Psycological Association

Hasan, M.Z. 1990. Karakteristik Penelitian Kualitatif. Dalam Aminuddin
(Ed.).Pengembangan Penelitian Kualitatifdalam BidangBahasa dan Sastra (him.12-
25). Malang: HISKI Komisariat Malang YA3

Rugukan dari Artikel dalam Jurnal

Nama penulis ditulis paling depan diikuti dengan tahun dan judul artikel yang ditulis
dengan cetak biasa, dan dan huruf besar pada setiap awal kata. Nama jurnal ditulis dengan
cetak miring, dan huruf awal dari setiap kata ditulis dengan huruf besar kecuali kata
hubung. Bagian akhir berturut-turut ditulis jumal tahun ke berapa nomor berapa (dalam
kurung), dan nomor halaman artikel tersebut.

Contoh:

Hanafi, A. 1998 Partisipasi dalam Siaran Pedesaan dan Pengadopsian Inovasi. Forum Penelitian,
1(1): 3347

Rujukan dari Artikel dalam Majalah atau Koran
Nama penulis ditulis paling depan, diikuti oleh tanggal, bulan, dan tahun (jika ada).

Judul artikel ditulis dengan cetak biasa, dan huruf besar pada setiap awal kata, kecuali kata

hubung. Nama majalah ditulis dengan huruf kecil kecuali huruf pertama setiap kata, dan dicetak

miring. Nomor halaman disebut pada bagian akhir.

Contoh:

Gardner, H. 1981. Do Babies Sing a Universal Song? Psychology Today, him.70-76.
Suryadarma, S.V.C. 1990. Prosesor dan Intrface: Komunikasi Data. Info
{Computer,IV (4): 4648

Huda, M. 13 November. 1991. Menyiasati Krisis Listrik Musim Kering. Jawa Pos,him. 6

Rujukan dari Koran Tanpa Penulis

Nama koran ditulis di bagian awal. Tanggal.bulan, dan tahun ditulis setelah nama
koran, kemudian judul ditulis dengan huruf besar kecil dicetak miring dan diikuti dengan
nomor halaman.
Contoh:
Kompas. 22 April. 1995. Wanita Kelas Bawah Lebih Mandiri, him, 3
Rujukan dari Dokumen Resmi Pemerintah yang Diterbitkan oleh Suatu Penerbit
Tanpa Penulis dan Tanpa Lembaga

Judul atau nama dokumen ditulis di bagian awal dengan cetak miring diikuti
tahun penerbitan dokumen, kota penerbit dan nama penerbit.
Contoh:
Undang-Undang ~ Republik — Indonesia  Nomor 2 Talun 1989 tentang  Sistern
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PendidikanNasional. 1990. Jakarta: Annas Duta Jaya

Rujukan dari Lembaga yang Ditulis Atas Nama Lembaga Tersebut

Nama lembaga penanggung jawab iangsung ditulis paling depan, diikuti dengan
tahun, judui karangan yang dicetak miring, nama tempat penerbitan, dan nama lembaga
yang bertanggung jawab atas penerbitan karangan tersebut.

Contoh:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.1978. Pedoman Pemdisan laporan
Penelitian.Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Rujukan Berupa Karya Terjemahan

Nama penulis asli ditulis paling depan, diikuti tahun penerbitan karya asli, judul
terjemahan, nama penerjemah, tahun tegjemahan, nama tempat penerbitan dan nama penerbit
terjemahan. Apabila tahun penerbitan buku asli tidak dicanrumkan, ditulis dengan kata tanpa
tahun.

Contoh:
Ary, D, Jacobs, L.C. & Rasavieh, A. Tanpa tahun. Pengantar Penelitian Pendidikan. Terjemahan
oleh Arief Furchan. 1982. Surabaya: Usaha Nasional

Rujukan Berupa Skripsi, Tesis, atau Disertasi

Nama penulis ditulis paling depan, diikuti tahun yang tercanrum pada sampul, judul skripsi,
tesis atau disertasi ditulis dengan cetak miring diikuti dengan pemyataan skripsi, tesis, atau disertasi
tidak diterbitkan, nama kota tempat perguruan tinggi, dan nama fakultas serta nama perguruan
tinggi.

Contoh:
Pangaribuan, T. 1992. Perkembangan Kompetensi Kewacanaan Pembelgjar Bahasalnggris
diLPTK. Disentasi tidak diterbitkan. Malang: Program Pascasarjana IKIP MALANG

Rujukan Berupa Makalah yang Disajikan dalam Seminar, Penataran, atau
Lokakarya

Nama penulis ditulis paling depan, dilanjutkan dengan tahun, judul makalah ditulis dengan
cetak miring, kemudian diikuti dengan pemyataan "Makalah disajikan dalam..". nama pertemuan,
lembaga penyelenggara, tempat penyelenggaraan, dan tanggal serta bulannya.

Contoh:
Huda, N. 191.Pemdisan Laporan Penelitian untukhamal Makalah disajikan dalam Lokakarya

Penelitian Tingkat Dasar bagi Dosen PTN dan PTS di Malang Angkatan XIV, Pusat
Penelitian IKIPMalang, Malang, 12 Juli

Kanm, Z. 1987. Tatakota di Negara-negara Berkembang Makalah disajikan dalam Seminar
Tatakota, BAPPEDA Jawa Timur, Surabaya, 1-2 September
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Rujukan dari Internet berupa Karya Individu

Nama penulis ditulis seperti nujukan dan bahan cetak, dilkuti secara bertunt-ranit oleh
tahun, judul karya tersebut (dicetak miring) dengan diberi keterangan dalem kurung
(Omtine) dan diakhiri dengan alamat sumber rujukan tersebut disertzi denygan keterangan
kapan dinduh, di antara tanda kurung.

Contoh:

Hitchcock, S., Carr, L. & Hall, W. 1996.A Sun>ey of STM Online Journals. 199)-1995. The
Calm before the Storm, (Online), (htip/joumnalecs. soton. ac.
uk/survey/survey uml, diunduh 12 Juni 1996

Rujukan dari Internet berupa Artikel dari Jurnal

Nama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, diikuti secara bertuni-tunt oleh
tzhun, judul artikel, nama jumal (dicetak miring) dengan diberi keterangan dalam kurung
(Online), volume dan nomor, dan dizkhiri dengan alamat sumber rujukan tersebut disertai
dengan keterangan kapan diunduh, di antara tanda kunung.

Contoh:

Griffitf, A.l. 1995. Coordinating Family and School: Mothering for Schooling.
Education Policy Analysis Archives. (Online),Vol. 3, No. 1.
(http//olam.ed asu edwepaa/, diunduh 12 1997)

Kumeidi. 1998. Pengukuran Bekal Awal Belajar dan Pengembangan Tesnya. Jwonal fmu
Pendidikan, (Online), Jilid 5, No. 4, (httpJ/fwww.malang ac.id, diunduh 20 Januari
2000)

Rujukan dari Internet berupa Bahan Diskusi

Nama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, diikuti secara berturut-turut oleh
tanggal, bulan, tahun, topik bahan diskusi, nama bahan diskusi (dicetak miring) dengan
diberi keterangan dalam kunung (Online), dan diakhini dengan alamat e-mail sumber rujukan
tersebut disertai dengan keterangan kapan diunduh, di antara tanda kurung.
Contohe
Wilson, 1. 20 November 1995. Summary of Citing Internet Sites. NETTRAIN Discussion

List, (Online), NETTRAIN @ubvm.cc buffalo edu, diunduh 22 November 1995)

Rufukan dengan Pengarang Sama

Contoh:

Djarwanto Ps. 1982, Statistik Sosial Ekonomi. Yogyakana: Bagian penerbitan Teknik
elektro UGM

. 1982. Penganiar Akuntansi. Yogyakana: Bagian penerbitan Teknik

elektro UGM

Rujukan Tanpa Pengarang

Contoh:

Author’s Guide. 1975, Englewood Cliffs, N.J. : Prentice Hall
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Prerview Mannal, 1969, Ann Arbor, MUt Institute for Social Research, Universiy of
Michigan

& Penulisan Thbel dan Gambar

161 Penulisan Tabel

Pengaunaan tabel dapat digunakan sebagai salah satu cara yang sistematis untuk untuk
manyyjikan data statistik dalam: kolom-kolom dan lajur, sesuni dengan klasifikasi masalah.
Dengan menggunakan tabel, pembaca akan dapat memahami dan menafSirkan data secara tepat
dan mencari hubungan-hubungannya.

Tabel yang baik  scharusnya sederhana  dan  dipusatkan pada beberapa ide.
Memasukkan terlalu banyak data ke dalam suatu tabel dapat mengurangi nilai penyajian
tabel, Lebih baik menggunakan banyak tabel danpada menggunakan sedikit tabel yang isinya terlalu
padat. Tabel yang baik harus dapat menyampaikan ide dan hubungan-hubungannya secara efektif.

Jika suatu tabel cukup besar (lebih dari setengah halaman), maka tabel harus ditempatkan
pada halaman tersendiri; dan jikatabel cukup pendek (kurang dari setengah halaman)
schaiknya diintegrasikan dengan teks.

Tabel harus diberi identitas (berupa nomor dan nama tabel) dan ditempatkan di atas tabel.
Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan perujukan. Jika tabel lebih dari satu halaman, maka
bagian kepala tabel (termasuk teksnya) harus diulang pada halaman selanjutnya. Akhir tabel
pada halaman pertama tidak perlu diberi garis horisontal. Pada halaman berikutnya, tuliskan
Lanjutan Tabel ... pada tepi Kiri, tiga spasi dari garis horisontal teratas tabel. Hanya huruf
pertama tabel ditulis dengan menggunakan huruf besar. Kata "Tabel" ditulis di tengah, diikuti
nomor dan judul tabel. Judul tabel ini ditulis dengan huruf besar pada huruf pertama setiap kata
kecuali kata hubung. Jika judul tabel lebih dari satu baris, baris kedua dan seterusnya ditulis sejajar
dengan huruf awal judul dengan jarak satu spasi.Judul tabel tanpa diakhin titik. Berilah jarak 3
spasi sebelum tabel dan teks sesudah tabel. Nomor tabel ditulis dengan angka Arab sebagai
identitas tabel yang menunjukkan bab tempat tabel itu dimuat dan nomor urutnya dalam bab yang
bersangkutan. Dengan demikian untuk setiap bab nomor urut tabel dimulai dari nomor satu.
Contoh:

Tabel 3.1 Tingkat Motivasi Berprestasi Mahasiswa FKIP Unpatti Tahun 2013

Nomor tabel ini menunjukkan bahwa tabel yang berjudul Tingkat Motivasi Berprestasi
Mahasiswa FKIP Unpatti Tahun 2000 terletak pada Bab Il nomor urut yang pertama.
Pengacuan tabel menggunakan angka, bukan dengan menggunakan tabel di atas dan tabel di
bawah.

Garis yang paling atas dari tabel diletakkan tiga spasi di bawah nama tabel.
Kolom pengepalaan (heading), dan  deskripsi tentang ukuran atau unit data harus
dicantumkan. Istilah-istilah  seperti nomor, persen, fiekuensi, dituliskan dalam bentuk
singkatan/lambang: No., %, dan f. Data yang terdapat dalam tabel ditulis dengan
menggunakan  spasi tunggal. Garis akan digunakan jika dipandang lebih
mempermudah pembacaan tabel, tetapi garis vertikal di bagian Kiri, tengah, dan
kanan digunakan jika diperlukan,
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Tahel vang dikutip dani sumber lain wajib diberi keterangan mengenai narma akhir
penulis. tahun publikasi, dan nomor halaman tabel asli di bawah tabel dengan jarak: tiga spasi
dan paris honsontal terhawah, mulai dari tepi kiri. Jika diperfukan catatan untuk
meniclaskan butic-butir tertentu dan ditulis dalam superskrip, Catatan kaki untuk tabef
ditempatkan di hawah tabel, dua spasi di bawah sumber, bukan pada bagian bawah halarman,

Contoh:

Tabel 4.1 Keterlibatan Lulusan dalam Program-program Pengembangan Staf
Kegiatan P Pb Pan PI R TSR TR

% % % % % % %

Seminar (90.0%)*) 57,8 656 400 31,1 46,1 51,9 Tid
Penataran/latthan dlm. (Jabatan 33 21,1 50,0 31,1 57,6 28,8 10,0%*
78.9%) 344 344 222 89 533 40,7 Td
Lokakarya (70.0%) 67 67 55 Td 667 278Td
Karsus (38.9%) 144 244 144 64 Tid 3,1 Td
Kegitan lain (3.3%)
Catatan: P = Peserta TSR = Tidak selalu

Pb. = Pembicara TR= relevan Tidak

Pan = Panitia Td = relevan Tidak

Pl = Peran lain tersedia data

R =Relevan

Sumber: Laporan Borang Akreditasi FKIP Unpatti,Tahun 2012

*) Angha-angka dalam kunung menunjukkan persentase lulusan yang memberikan jawaban
**) Sgjumlzh 10% lagi dani pesena kegiztan ini menyatakan bahwa hal itu tidak relevan
dengan bidang kezhlian mereka. Alasan-alasan yang diberikan antara lain bahwa kuliah-kuliah
yang diberikan kadang-kadang sangat berbedadengan bidang keahlian bam lulusan yang
merekz peroich dari pendidikan di luar negeri.

 Isulzh gambar mengacu pada fot, grafik, chan, peta, sket, diagram, bagan dan gambar

lanmya Gamber dapst menyzilan daa dalam bernudcbennik visual yang dapet dengan mudsh

mencharian hubangan tenanty yang significn. Gamber juga dapat digunakan untuk menyajikan
Beerapa podoman pergguneen gambar depat ddiemukakan seperti berikut.

(1) Judul gamiber daempatian & bawsh gamber, bukan di atasnya. Cara penulisan judul gambar
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(2) Gambar harus soderhana untuk dapat menyampaikan ide dengan jelas dan dapat dpehami
tanpa harus disertai penjelasan teksrual,

(3) Gambar harus digunakan dengan hemat. Terlalu banyak gambar dapat mengurangi
nilai penyajian data.

(4) Gambar yang memakan tempat lebih dan setengah halaman harus ditempatkan pada halaman

(5) Penyebutan adanya gambar scharusnya mendahului gambar.

(6) Gambar diacu dengan menggunakan angka, bukan dengan menggunakan kata gambar di
atas atau gambar di bawah.

(7) Gambar dinomon dengan menggunakan angka Arab seperti pada penomoran tabel.

TELUK 8IN

)
2T

Gambar 2.1 Hasil Interpretasi Citra Satelit Landsat ETM Peruntukan
Penggunaan Lahan Kota Ambon (Sumber: Salakory, 2010: 101)

17. Bahasa dan Tanda Baca
17.1 Penggunaan bahasa
Penuiisan karya ilmiah hendaknya menggunakan bahasa yang jelas, tepat, formal dan
lugas. Kejelasan dan ketepatam isi dapat diwujudkan dengan meng-gunakan kata dan istilah
yang jelas dan tepat, kalimat yang tidak berbelit-belit dan struktur paragraf yang runtut.
Kelugasan dan keformalan gaya bahasa diwujudkan dengan menggunakan kalimat
pasis, kata-kata yang tidak emotif, dan tidak berbunga-bunga. Hindanlah penggunaan kata-
kata seperti saya atau kami atau kita.Jika terpaksa menyebutkan kegiatan yang dilakukan
oleh penulis sendin, istilah yang dipakai bukan kumi alan sawi, me'ainkan pemdis atau
peneliti. Nanun, istilah penulis atau peneliti seyogianya digunakan sesedikit mungkin

17.2 Penulisan Tanda Baca
Penulisan tanda baca, kata dan huruf mengikuti Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempuwnakan, Pedoman Umum Pembentukan Istilah, dan Kamus
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(Keputusan Mendikbud Nomor 0543a/01/487, wnggnl 9 September 1987 1erikist ini
heberapa kaidah penting yang perlu diperhatikan,

Titik (), koma (,), titik dua (2, tanda seru (1), tandi tanyn (7), dan tanda persen
(%) diketik rapat dengan huruf yang mendahuluiny,

Tidak Baku Bakn

Sampel dipilih secara rambang. Sampel dipilih secara rambang

Data dianalisis dengan teknik korelasi, | Data dianalisis dengan teknik korelasi,
Anova, dan regresi ganda. Anova, dan regresi ganda

... dengan teori; kemudian ... .. dengan teori; kemudian ..,

... sebagai berikut: .. schagal berikut:

Hal itu tidak benar ! Hal itu tidak benar!

Benarkah hal itu ? Benarkah hal itu?

Jumlahnva sekitar 20 %. Jumlahnya sekitar 20%,

Tanda kutip ("..") dan tanda kurung () diketik rapat dengan huruf dari kata atay
frasa yang diapit.

Tidak Baku Baku

+ Kelima kelompok” sepadan " Kelima kelompok "sepadan”

. Tes terscbut dianggap baku | Tes  tersebut  dianggap  baku
(standardized). (standardized),

Tanda hubung (-), tanda pisah (—), dan garis miring (/) diketik rapat dengan huruf
vang didahului dan mengikutinya.

Tidak Baku Baku

» Tidak berbelit - belit " Tidak berbelit - belit

» Ini terjadi selama tahun 1942 - 1945 | Ini terjadi selama tahun 1942-1945,

+ Semua teknik analisis yang dipakai di | Semua teknik analisis yang dipakai
sini — kuantitatif dan kualitatif — | di sini—kuantitatif dan kualitatif—
perlu ditinjau, perlu ditinjau,

Dia tidak/belum mengaku,

* Dia tidak / belum mengaku.

Tanda sama dengan (=), lebih besar (>), lebih kecil (<), tambah (+), kurang (-), kali
(x), dan bagi (:) diketik dengan spasi satu ketukan sebelum dan sesudahnya.

Tidak Baku Baku

s p=0,05 p=0,05

. p>0,01 p> 0,01

. pe0)] p <001

* atb=¢ ath=¢

. ab=d ath=d .
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DAFTAR PUSTAKA

Dircktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakar. [F05
Pegangan Gaya Penulisan, Peryuntingan dan Penerbitan Kavys fmick
Indonesia. Dihimpun oleh Mien A. Rifai. Jakarta: Depdikond. Titien i
Ditbinlitabmas '

Donald. R. C., Pamela. S. S. 2006. Business Research Methods, 9" FAition. Terendvn
Budijanto., Djunaedi. D., Sihombing ). Jakarta: Penerbsit Mediz Cliohal Fhnkzs

Ganjar, |., Somadikarta, S. & Oemarjati, B.S. 1988. Petunjuk Teknis Penyusuvian Serinsi
Sarjana Biologi FMIPA Ul Jakarta: Jurusan Biologs FMIPA [T

Indiarti, E. 200]. Memdis Karya llmiah; Artikel, Skripsi. Tesis, deve Disertosi Skatw 1
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